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Hervian Septiandi Amir (I 311 08 323). Analisis Keuntungan Pada Sistem Gaduhan 
Ternak Sapi Bali Di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. Di Bawah 
Bimbingan Ir. Martha B. Rombe, MP Sebagai Pembimbing Uatama dan Dr. Ir. Hj. St. 
Rohani, M.Si Sebagai Pembimbing Anggota.  
 
 
Telah dilakukan penelitian dengan judul „Analisis Keuntungan Pada Sistem 
Gaduhan Ternak Sapi Bali Di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu‟ 
dilakukan selama kurang lebih delapaan bulan yaitu mulai dari November 2012 sampai 
Juni 2013, di kabupaten luwu. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuantitatif deskriptif yaitu suatu jenis penelitian yang menjelaskan dan menggambarkan 
secara umum tentang analisis keuntungan pada sistem gaduhan ternak sapi bali di 
Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu. 
Hasil penelitian menunjukkan dari metode observsi dan wawancara menunjukkan 
bahwa keuntungan sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu ada dua yaitu keuntungan untuk pemilik ternak dan keuntungan 
peternak. Adapun keuntungan yang diperoleh pemilik ternak lebih besar dibandingkan 
keuntungan yang diperoleh peternak, namun pola sistem gaduhan tetap terus dijalankan. 
Hal ini dikarenakan tidak ada pekerjaan lain untuk mendapatkan penghasilan tambahan. 
 






















Hervian Septiandi Amir (I 311 08 323). Profit Analisis of the bali cattle gaduhan 
system in district of north Walenrang, Luwu county. Under the guidance Ir. Martha 




Research has been carried out with the title “Profit Analisis of the bali cattle 
gaduhan system in district of north Walenrang, Luwu county ” done for about eight 
months starting from November 2012 until June 2013, in Luwu county. Types of 
research used in this study is a type of descriptive quantitative research that explains and 
illustrates in general about the advantages on system analysis gaduhan bali cattle in the 
District of North Walenrang, Luwu County. 
The results showed observation of methods and interviews indicate that the 
benefits system gaduhan bali cattle in the District of North Walenrang, Luwu County has 
two advantages to livestock owners and farmers. The livestock owner benefits greater 
than farmers, but the gaduhan system continues to applied, because there are no other job 
to earn extra income. 
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I.1. Latar Belakang 
Gaduh berasal dari bahasa Jawa yang secara sederhana dapat diartikan sebagai 
seseorang yang memberikan modal yang dimilikinya untuk dikembangkan orang lain, 
sedangkan pada Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu dikenal dengan istilah 
“Pekambiran”. Gaduhan merupakan sistem bagi hasil antara pemilik modal dengan 
peternak. Sistem ini memberikan keuntungan bagi pemilik modal maupun peternak. 
Orang yang mempunyai kehidupan ekonomi yang lebih mapan menitipkan ternaknya 
untuk dipelihara oleh peternak. Hasil usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama 
antara pemilik modal dan peternak (Budiarti, 2000). 
 Perkembangan usaha  sapi potong didorong oleh permintaan daging yang terus 
menerus meningkat dari tahun ke tahun dan timbulnya keinginan  sebagian besar 
peternak sapi untuk menjual sapi-sapinya dengan harga yang lebih pantas. 
Perkembangan usaha sapi potong juga tidak lepas dari upaya pemerintah yang telah 
mendukung. Kondisi ini dapat menjadi motivasi dari para peternak untuk lebih 
mengembangkan usaha peternakan sapi potong sebagai upaya pemenuhan permintaan 
dan peningkatan pendapatan masyarakat (Siregar, 2009).  
 Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu merupakan salah satu daerah 
yang masyarakatnya melakukan kerjasama dalam pemeliharaan sapi bali dengan sistem 
gaduhan. Pelaksanaan sistem gaduhan ternak sapi bali pada masyarakat Kecamatan 
Walenrang Utara, perjanjian dilakukan atas dasar saling kenal dan saling percaya. Dalam 
pola kerja sama ini diharapkan meningkatkan kesejahteraan peternak, namun seringkali 
2 
 
peternak merasa tidak memiliki keuntungan yang optimal atas kerjasama yang dilakukan. 
Kenyataannya pola sistem gaduhan tetap dijalankan. 
Untuk melihat apakah dalam usaha sistem gaduhan yang dilakukan masyarakat 
untung atau rugi maka dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis Keuntungan pada 
Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali, Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten 
Luwu”. 
I.2. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
Bagaimana  keuntungan peternak dan pemilik modal pada sistem gaduhan di 
Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu? 
I.3. Tujuan Penelitian 
Adapun  tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
keuntungan peternak dan pemilik modal pada sistem gaduhan di Kecamatan Walenrang 














I.4. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai bahan pertimbangan pada masyarakat dalam pelaksanaan sistem gaduhan 
dalam usaha  ternak sapi bali. 
2. Sebagai bahan referensi bagi pemerintah setempat dalam peningkatan                 
sistem-sistem dalam program usaha peternakan sapi bali. 
























II.1 Tinjauan Umum Usaha Ternak Sapi Bali 
Usaha peternakan, khususnya peternakan sapi potong di Indonesia umumnya 
masih dikelolah secara tradisional, yang bercirikan dengan usaha hanya sebagai usaha 
keluarga atau sebagai usaha sampingan. Menurut Soehadji dalam Saragih (2000), 
tipologi usaha peternakan dibagi berdasarkan skala usaha dan tingkat pendapatan 
peternak, dan di klasifikasikan ke dalam kelompok berikut : 
1. Peternakan sebagai usaha sambilan, dimana ternak sebagai usaha sambilan untuk 
mencukupi kebutuhan sendiri (subsistence). Dengan tingkat pendapatan dari usaha 
ternak kurang dari 30%. 
2. Peternakan sebagai cabang usaha, dimana petani peternak mengusahakan pertanian 
campuran (mixed farming) dengan ternak sebagai cabang usaha. Dengan tingkat 
pendapatan dari usaha ternak 30 – 70 % (semi komersial atau usaha terpadu). 
3. Peternakan sebagai usaha pokok, dimana peternak mengusahakan ternak sebagai 
usaha pokok dan komoditi dan komoditi pertanian lainnya sebagai usaha sambilan 
(single komodity), dengan tingkat pendapatan usaha ternak 70 – 100 %. 
4. Peternakan sebagai usaha industri, dimana komoditas ternak diusahakan secara 
khusus (specialized farming) dengan tingkat pendapatan usaha ternak 100 % 
(komoditi pilihan). 
Ternak sapi sebagai salah satu ternak besar khususnya di Indonesia, telah lama 
diusahakan oleh petani. Ternak sapi memiliki manfaat yang lebih luas dan bernilai 
ekonomis lebih besar daripada ternak lain. Usaha ternak sapi merupakan usaha yang 
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lebih menarik sehingga mudah merangsang pertumbuhan usahanya. Hal ini bisa 
dibuktikan dengan perkembangan ternak sapi di Indonesia lebih maju daripada ternak 
besar ataupun kecil lain seperti kerbau, babi, domba, dan kambing. Peternakan sapi 
potong hampir semuanya adalah peternakan rakyat atau keluarga yang merupakan usaha 
sambilan dan cabang usaha, dan masih belum bisa memenuhi permintaan daging 
berkualitas. Hal ini terjadi karena pengelolaannya yang masih tradisional dan 
kebanyakan usaha peternakan rakyat juga memanfaatkan ternak sebagai sumber tenaga 
kerja. Usaha ini belum dilakukan sebagai mata pencaharian utama, sehingga tidak 
dikelola sebagai penghasil daging. Keadaan industri peternakan seperti ini 
mempengaruhi kualitas daging yang dihasilkan dan pada gilirannya terhadap harga yang 
terbentuk. Keadaan ini lebih diperburuk lagi oleh kenyataan sikap konsumen yang pada 
umumnya belum selektif terhadap mutu/kualitas daging yang dibelinya. Selera 
konsumen daging terhadap marbling (perlemakan), warna, dan keempukan, belum begitu 
tinggi (Aziz dalam Budiarti, 2000). 
Menurut (Williamson dan Payne dalam Rivai, 2009), setidaknya ada tiga tipe 
peternakan sapi di daerah tropis yaitu peternak rakyat atau subsistem, peternak spesialis, 
dan produsen skala besar. Prawirokusumo (1990) menyatakan bahwa berdasarkan 











hasil yang dipasarkan, maka usaha peternakan di Indonesia dapat digolongkan ke dalam 
tiga bentuk, yaitu : 
1. Usaha yang bersifat tradisional, yang diwakili oleh petani dengan lahan sempit, yang 
mempunyai 1 – 2 ekor ternak, baik ternak ruminansia besar, ruminansia kecil bahkan 
ayam kampung. 
2. Usaha backyard yang diwakili peternak ayam ras dan sapi perah yang telah memakai 
teknologi seperti kandang, manajemen, pakan komersial, bibit unggul, dan lain-lain. 
3. Usaha komersial adalah usaha yang benar-benar menerapkan prinsip-prinsip 
ekonomi antara lain untuk tujuan keuntungan maksimum. 
II.2. Sistem Gaduhan Peternak Sapi Bali 
Sistem gaduhan secara umum mirip dengan sistem paruhan atau bagi hasil. 
Menurut Scheltema (1985), bagi hasil semata-mata hanya merupakan bagi usaha pada 
kegiatan pertanian, yang mana dalam periode usaha seluruh pekerjaan dilaksanakan oleh 
penggarap atau di bawah pimpinannya. Bagi usaha yang dimaksudkan dalam hal ini 
adalah suatu perjanjian kerja dengan upah khusus. Sedangkan Mosher dalam Tarigan, 
(1996), menyatakan bahwa bagi hasil adalah kerjasama yang diikat dengan perjanjian 
bagi hasil 50% : 50%. Sistem ini banyak dilakukan karena kemiskinan dan kesukaran 
mendapatkan modal memaksa seseorang untuk menerima nasibnya mengerjakan tanah 
atau memelihara ternak yang bukan miliknya sendiri. Penggaduhan temak adalah 
keadaan dimana seseorang dapat memelihara ternak sapi yang diperoleh dari orang lain 
dengan disertai suatu aturan tertentu tentang pembiayaan dan pembagian hasilnya. 
Mereka yang memelihara ternak orang lain atau pihak lain dengan sistem menggaduh ini, 
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selanjutnya disebut penggaduh (peternak penggaduh), sedangkan di lain pihak adalah 
pemilik ternak (Muhzi, 1984).  
Menurut (Sajogyo dalam Siswijono, 1992), pada sensus pertanian 1983 
menuniukkan bahwa penerapan persyaratan bagi hasil sangat bervariasi. Bahkan Sinaga 
dan (Kasryno dalam Siswijono, 1992) menyatakan bahwa dalam satu komunitas pun 
sering dijumpai penerapan persyaratan aturan sistem bagi hasil yang berbeda. Variasi 
yang dimaksud mencakup pembagian hasil serta pembagian biaya sarana produksi. 
Besarnya bagian bagi hasil untuk penggaduh juga beragam, misalnya, besarnya berkisar 
antara 1/4, 1/3, 1/2, 2/3 dari nilai pertambahan bobot badan selama pemeliharaan. Dari 
hasil penelitian (Simatupang dalam Lole, 1995), ditemukan bahwa bagian untuk 
penggaduh sebesar 2/3 dari pertambahan bobot badan  (body weight gain) pada pola PIR, 
sedangkan pada pola tradisional bagian sebesar 1/2 dari pertambahan nilai modal (capital 
gain). 
Dalam bagi usaha ternak, Scheltema (1985) menyatakan bahwa perjanjian-
perjanjian dengan pembagian keuntungan dapat dibagi seperti berikut : perjanjian-
perjanjian dengan penyerahan ternak kepada seseorang selama waktu tertentu untuk 
dipelihara dengan maksud untuk kemudian dijual dan dibagi keuntungannya, atau 
nilainya diperkirakan pada awal dan akhir perjanjian dan nilai tambah atau nilai 
kurangnya dibagi, dan perjanjian-perjanjian di mana anak-anak ternak yang dilahirkan 
dijual dan keuntungannya dibagi. Lebih lanjut menurut Scheltema (1985), kecuali syarat 
pembagian, dalam bagi usaha temak yang penting ialah arti ekonomisnya, bagimana 
pengaturannya, dan siapa yang menanggung risiko bila terjadi kematian, pencurian, dan 
kehilangan karena hal lari, dalam hal ini juga terdapat banyak variasi. 
Muhzi (1984), menyatakan bahwa pada pokoknya pemilik ternak dibedakan 
dalam dua macam yaitu pemerintah dan non pemerintah dengan demikian terdapat suatu 
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perbedaan yang sangat pokok dalam sistem pembagian hasilnya sehingga memberikan 
pengaruh yang berbeda pula terhadap pendapatan yang diperoleh petani penggaduh 
dalam satu satuan tertentu. 
 Bentuk kerja sama dalam sistem bagi hasil atau sistem gaduh secara umum 
melibatkan peternak yang kekurangan modal atau peternak miskin. Mereka umumnya 
tidak memiliki sendiri lahan/ternak atau hanya dalam jumlah yang kecil/sedikit saja. 
Dalam keadaan demikian, petani merasa kesulitan karena diperhadapkan pada berbagai 
usaha untuk meningkatkan kesejahteraan (pendapatannya). Oleh karena itu, upaya 
alternatif yang relevan adalah pengembangan intensifikasi penggunaan lahan usahatani 
(yang bersifat non-land base), misalnya usaha penggemukan ternak sapi potong. Hal ini 
dapat diterima sebab usaha ekstensifikasi pada daerah tertentu sudah tidak 
memungkinkan. Tetapi, salah satu kendala utama untuk pengembangan usaha ternak 
tersebut adalah keterbatasan modal usaha, khususnya untuk pengadaan ternak bakalan 
(baik untuk bibit maupun untuk digemukkan) (Simatupang, 1993).  
Dari sisi peternak, keadaan ini telah menciptakan suatu potensi permintaan 
terhadap ternak bakalan tersebut, dimana secara keseluruhan belum dapat dipenuhi 
dengan tingkat yang memadai sebagai penawaran, baik oleh pemerintah maupun swasta 
pada pola PIR dalam bentuk formal. Keadaan ini telah menimbulkan penawaran ternak 
oleh berbagai pihak pemodal dengan kesepakatan informal. Dua kekuatan inilah 
(permintaan dan penawaran) yang telah memunculkan institusi bagi hasil, dimana secara 
bersama atau terpisah kedua kekuatan tersebut masing-masingnya dipengaruhi oleh 
berbagai faktor sosial, budaya, hukum, dan ekonomi    (Lole, 1995).          . 
Selain itu, yang perlu mendapat perhatian khusus adalah tentang faktor-faktor 
sosial ekonomi (fisik dan non-fisik) yang mempengaruhi besar kecilnya bagian bagi hasil 
yang diterima oleh peternak penggaduh. Hal ini penting diketahui sebab ketentuan bagi 
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hasil yang formal belum ada, sehingga dapat menjadi bahan rekomendasi dalam rangka 
menghindari terjadinya eksploitasi tenaga kerja peternak oleh para pemilik modal (Lole, 
1995).           
II.3. Aspek Finansial Pemeliharaan Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali 
Pemeliharaan sapi potong khususnya penggemukan sapi potong perlu kita ketahui 
aspek finansial dalam usaha tersebut, adapun yang temasuk aspek finansial usaha 
penggemukan sapi potong, yaitu (Abidin, 2008) : 
1. Biaya Investasi 
Biaya investasi adalah biaya tetap yang dikeluarkan oleh peternak atau pengusaha 
yang nilainya tetap, meskipun total produknya berubah. Dengan kata lain, biaya ini tidak 
berubah dan harus dibayarkan walaupun  usaha ini tidak beroperasi. Termasuk dalam 
biaya investasi adalah biaya pembelian tanah, pembangunan kandang dan peralatannya, 
perkantoran, gudang, peralatan kantor, dan sarana transportasi. Biasanya, biaya investasi 
diperhitungkan dalam suatu analisis usaha berbentuk biaya penyusutan. Biaya 
penyusutan dinilai dari nilai beli suatu barang dibagi dengan umur (tahun) pakainya. 
2. Biaya Operasional 
Biaya operasional adalah biaya variabel dalam usaha penggemukan sapi potong, 
yang nilainya berkolerasi positif dengan total produk. Termasuk biaya operasional 
diantaranya biaya pembelian bahan dan pengolahannya, pembelian bakalan, pembayaran 
tagihan listrik dan telepon. Dalam analisis usaha, biaya yang diperhitungkan adalah biaya 
rillnya. 
3. Modal Kerja 
Jumlah modal kerja yang dimiliki sangat menentukan skala usaha penggemukan 
sapi potong yang akan dilaksanakan dalam dunia usaha, perlu disisihkan sebagian modal 
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yang tersedia, baik untuk menjalankan usaha lain maupun untuk digunakan sebagai dana 
tidak terduga, jika terjadi sesuatu pada usaha yang sedang dijalankan. Jangan sampai kita 
kehabisan modal pada saat usaha penggemukan belum selesai. Penjualan sapi potong 
pada kondisi ini akan mendatangkan kerugian yang tidak kecil. 
4. Pengelolaan Keuangan 
Kelemahan usaha tani yang dijalankan secara tradisional adalah tidak adanya 
pencatatan pengeluaran dan pemasukan uang, sehingga sulit didapatkan kesimpulan 
bahwa suatu usaha yang dijalankan menguntungkan atau mengalami kerugian. Meskipun 
masih berskala kecil, usaha penggemukan sapi potong memerlukan pencatatan. Selain 
itu, perlu disusun rencana cash flow selama masa usaha. Perlu juga dipertimbangkan 
pembelian barang, misalnya konsentrat dengan cara kredit (tidak kontan). Hal seperti ini 
tidak terlalu berpengaruh jika skala usaha masih kecil, tetapi akan berpengaruh besar 
sekali jika skala usaha semakin besar. 
II.4. Penerimaan dan Pendapatan Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali 
Penerimaan peternak dari usaha budidaya sapi bali diukur dengan melihat nilai sapi 
bali yang dimiliki selama satu tahun terakhir, yang terdiri atas sapi yang dikonsumsi 
sendiri, sapi yang dijual serta sapi yang disumbangkan selama satu tahun terakhir 
(Hastang dalam Asfirah, 2012). 
Menurut Tjakrawiralaksana dan Soreiatmadja (1983), penerimaan-penerimaan 
usahatani mencakup banyak hal, yaitu tidak saja penerimaan yang diperoleh langsung 
dari penjualan produksi, tetapi juga termasuk penerimaan-penerimaan yang berasal dari 
hasil menyewakan dan atau penjualan benda-benda modal yang kelebihan atau tidak 
terpakai lagi, menyewakan tenaga temak, dan penambahan nilai inventori. Selain 
macam-macam penerimaan seperti tersebut tadi, masih ada penerimaan lain yang 
seringkali tidak diperhitungkan, yaitu penerimaan dalam bentuk fasilitas yang diterima 
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petani dan keluarga dari usahataninya sendiri (fasilitas menempati tempat tinggal, 
fasilitas menggunakan kendaran kalau ada, dan fasilitas menggunakan produksi 
usahatani untuk konsumsi) dan penerimaan dalam bentuk hadiah dan subsidi dari 
pemerintah. Termasuk ke dalam unsur-unsur pengeluaran usahatani adalah pembelian 
sarana produksi, upah buruh tani, sewa ternak kerja atau traktor, sewa alat-alat, bangunan 
dan lahan, pembelian alat-alat, perbaikan alat-alat, ongkos pengangkutan, pembayaran 
angsuran pokok kredit dan bunganya, pembayaran pajak, dan sumbangan - sumbangan 
wajib lainnya, dan pengurangan nilai inventori. Dalam menentukan penampilan 
usahatani perlu diperhatikan cara menilai produk pertanian subsisten yang tidak 
berbentuk uang tunai. (Fisk dalam Soekartawi dkk, 1986), menyatakan bahwa produk 
subsistem umumnya dinilai dengan menggunakan harga pasar, tetapi cara ini sulit 
digunakan apabila produk tersebut tidak dipasarkan di pasar setempat. Dalam kasus yang 
demikian maka peneliti dapat menggunakan harga pasar di tempat lain apabila ada. Cara 
lain ialah dengan menggunakan harga barang subtitusi yang dapat dinilai berdasarkan 
kadar gizinya. 
Penerimaan yaitu seluruh pemasukan yang diterima dari kegiatan ekonomi yang 
menghasilkan uang tanpa dikurangi dengan total biaya produksi yang dikeluarkan, 
sedangkan pendapatan adalah total penerimaan setelah dikurangi dengan dengan biaya 
produksi. Kalau pendapatan itu positif maka akan disebut keuntungan (laba) sedangkan 
jika pendapatan negatif disebut dengan rugi (Rikar, 2011). 
Penerimaan kotor usaha tani adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu 
kegiatan usaha tani dikalikan dengan harga jual yang berlaku dipasaran. Adapun 
penerimaan usaha tani adalah merupakan hasil perkalian antara produksi yang diperoleh 
dengan harga jual. Pernyataan ini dapat ditulis sebagai Tri = Yi x Pyi. Dimana TR adalah 
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total penerimaan, Y adalah produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tani (i), Py adalah 
harga Y, (Soekartawi, 2003). 
Analisis pendapatan berguna untuk mengetahui dan mengukur apakah kegiatan 
usaha yang dilakukan berhasil atau tidak. Tujuan dilakukan analisis pendapatan adalah 
untuk menggambarkan keadaan sekarang dari suatu kegiatan dan keadaan yang akan 
datang dari perencanaan atau tindakan. Tingkat pendapatan usaha ternak dipengaruhi 
oleh keadaan harga faktor produksi dan harga hasil produksi, selain dipengaruhi oleh 
manajemen pemeliharaan ternak yang dilakukan oleh peternak (Budiarti, 2000). 
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang kontan 
maupun natura. Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang adalah hasil 
penjualanya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada sektor produksi. Dan 
sektor produksi ini membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai 
input proses produksi dengan harga yang berlaku dipasar faktor produksi. Harga faktor 
produksi dipasar faktor produksi ( seperti halnya juga untuk barang-barang dipasar 
barang ) ditentukan oleh tarik menarik, antara penawaran dan permintaan. Keuntungan 
dapat dicapai jika jumlah pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut lebih besar 
daripada jumlah pengeluarannya. Bila keuntungan dari suatu usaha semakin meningkat, 
maka secara ekonomis usaha tersebut layak dipertahankan atau ditingkatkan. Untuk 
memperoleh angka yang pasti mengenai keuntungan atau kerugian, yang harus dilakukan 
adalah pencatatan biaya. Tujuan pencatatan biaya agar peternak atau pengusaha dapat 
mengadakan evaluasi terhadap bidang usaha (Murtidjo, 1995). 
Pendapatan petani atau peternak adalah selisih antara penerimaan dengan semua 
biaya yang dikeluarkan selama melakukan kegiatan usahanya. Bila penerimaan dikurangi 
dengan biaya produksi maka hasilnya dinamakan pendapatan (Rasyaf, 1996). 
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Jumlah yang dijual (termasuk yang digunakan untuk keperluan sendiri) dikalikan 
dengan harga merupakan jumlah yang diterima, itulah yang disebut penerimaan. Bila 
penerimaan dikurangi dengan biaya produksi hasilnya dinamakan pendapatan (Rasyaf, 
1996). 
Menurut Soemarso (2005), pendapatan (revenue) adalah penjualan barang dan jasa 
yang telah dinyatakan dalam uang. Kegiatan ekonomis suatu perusahaan bersifat terus 
menerus tanpa terputus. Ini berarti pula bahwa penciptaan barang-barang dan jasa juga 
merupakan proses yang terus menerus. Kegiatan ini merupakan suatu lingkaran yang 
berputar, mulai dari membeli bahan, memproduksinya menjadi barang jadi, menjual 
barang jadi, menerima uang dari penjualan, menggunakan uang untuk membeli lagi 
bahan,  demikian seterusnya. Pendapatan, dengan demikian juga merupakan proses yang 
berjalan terus menerus. 
II.5. Biaya Produksi Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali 
Biaya tetap untuk budidaya sapi bali berupa biaya penyusutan kandang, penyusutan 
peralatan, dan pajak bumi dan bangunan (sewa lahan). Penyusutan kandang pada usaha 
peternakan sapi Bali dihitung dengan membagi biaya yang dikeluarkan selama 
pembuatan kandang serta biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan kandang dengan lama 
pemakaian kandang tersebut. Umur pakai kandang sapi Bali pada usaha peternakan sapi 
Bali sangat tergantung pada bahan pembuatan kandang tersebut. Sedangkan untuk 
peralatan, penyusutan peralatan, penyusutan peralatan dihitung dengan cara membagi 
antara biaya yang dikeluarkan peternak untuk pengadaan peralatan dengan lama 
pemakaian peralatan tersebut. Dan untuk biaya pajak bumi dan bangunan atau (sewa 
lahan peternakan) dengan menghitung besarnya biaya yang dibayarkan untuk pajak bumi 
dan bangunan oleh peternak sapi bali (Hastang dalam Asfirah, 2012). 
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Menurut Nainggolan (2006), biaya adalah nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan 
untuk memperoleh manfaat. Seringkali istilah biaya (cost) digunakan sebagai sinonim 
dari beban (Expence). Tetapi beban (Expense) didefenisikan sebagai aliran keluar yang 
terukur dari barang dan jasa yang kemudian dibandingkan dengan pendapatan untuk 
menentukan laba. Biaya dalam hubungannya dengan volume produksi terbagi atas 3 
yaitu sebagai berikut :  
1. Biaya variabel  adalah biaya yang totalnya berubah dengan perubahan aktivitas. 
Dengan kata lain biaya per unit konstan (tetap) 
2. Biaya tetap adalah biaya yang totalnya tetap pada tingkat aktivitas berapapun. 
Dengan kata lain biaya per unit berubah pada setiap tingkat aktivitas. 
3. Biaya semi variabel adalah biaya yang memiliki komponen biaya variabel dan 
biaya tetap, 
Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha 
ternak. Biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap atau biaya variabel. Biaya 
tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk sarana produksi dan  berkali-kali  dapat  
dipergunakan.  Biaya   tetap   ini   antara  lain berupa lahan usaha,  kandang,   peralatan  
yang  digunakan,  dan  sarana  transportasi   (Siregar, 2009). 
Menurut Shim dan Siegel (2001), tidak semua biaya memiliki perilaku yang sama. 
Beberapa biaya tertentu mengalami perubahan bila ada perubahan volume atau kegiatan, 
seperti tenaga kerja dan jam mesin. Sementra itu, biaya lainnya tidak berubah, walaupun 
volumenya berubah. Tergantung pada bagaimana biaya akan bereaksi terhadap 
perubahan tingkat aktivitas, biaya dapat diklasifikasikan sebagai variabel, tetap, atau 
campuran (semi-variabel).   
Produksi adalah salah satu fungsi manajemen yang sangat penting dalam operasi 
sebuah perusahaan. Kegiatan produksi menunjukkan kepada upaya pengubahan input 
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atau sumber daya menjadi output (barang dan jasa). Input adalah segala bentuk sumber 
daya yang digunakan dalam pembuatan output. Secara luas, input  dapat dikelompokkan 
menjadi dua kategori yaitu tenaga kerja (termasuk disini kewirausahaan) dan kapital 
(Herlambang, 2002). 
Menurut Rianto dan Purbowati (2009),  bahwa biaya produksi merupakan sejumlah 
biaya yang dikeluarkan dalam suatu usaha ternak. Biaya ini terdiri dari biaya tetap atau 
biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan untuk sarana produksi dan 
biaya tersebut dapat dipergunakan. Contoh biaya tetap antara lain lahan usaha, kandang, 
peralatan yang digunakan, dan sarana transportasi. Dalam perhitungan biaya produksi, 
biaya penyusutan perlu dimasukkan. Perhitungan biaya tetap dilakukan per satuan waktu 
(bulan dan tahun). Salah satu metode yang digunakan untuk menghitung penyusutan 
adalah metode garis lurus. Pada metode ini, besar penyusutan dianggap sama untuk 
setiap waktu. Perhitungan penyusutan berdasarkan metode garis lurus. 
Sugianto (1995) menyatakan bahwa proses produksi adalah proses yang dilakukan 
oleh perusahaan berupa kegiatan mengkombinasikan input (sumber daya) untuk 
menghasilkan output.  Dengan demikian proses produksi merupakan proses transformasi 
(perubahan) dari input menjadi  output. Konsep produksi merupakan konsep aliran, 















III.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian mengenai Analisis Keuntungan pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali 
di Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu dimulai pada November 2012 sampai 
Juni 2013, bertempat di Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu. 
III.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif 
yaitu suatu jenis penelitian yang menjelaskan dan menggambarkan secara umum tentang 
analisis keuntungan pada sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang 
Utara, Kabupaten Luwu.  
Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu dengan melakukan pendekatan 
langsung kepada responden atau pemilik modal dan peternak yang melakukan sistem 
gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu. 
III.3. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak penggaduh dan pemilik 
ternak yang melakukan sistem gaduhan ternak sapi bali minimal tiga tahun dan telah 
melakukan sistem bagi hasil di Kecamatan Walenrang Utara, Kabupaten Luwu sebanyak 
38 orang dimana pemilik ternak  berjumlah 20 orang dan peternak penggaduh sebanyak 
18 orang, dengan mengambil empat desa yaitu Desa Siteba terdapat pemilik ternak 
sebanyak 3 orang dan 3 orang peternak, Desa Marabuana terdapat 9 orang pemilik ternak 
dan 7 orang peternak, Desa Salutubu terdapat 4 orang pemilik ternak dan 4 orang 
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peternak, Desa Salulino terdapat 4 orang pemilik ternak dan 4 orang peternak dengan 
pertimbangan bahwa desa tersebut yang memiliki usaha sistem gaduhan yang terbanyak. 
Semua populasi diambil sebagai responden. 
III.4. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Data kualitatif yaitu data yang berupa kalimat yang meliputi gambaran umum 
peternak sapi bali yang melakukan sistem gaduhan dan isi perjanjian. 
b. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka yang meliputi keuntungan 
dan penerimaan peternak sapi bali yang melakukan sistem gaduhan. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
pemilik modal dan peternak, meliputi identitas peternak yang terdiri atas : nama, 
umur, jenis kelamin, pekerjaan, isi perjanjian, lama bermitra, jumlah ternak sapi 
potong, biaya, penerimaan. 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi, kepustakaan dan data 
pendukung lainnya. 
III.5. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap usaha peternakan sapi 
bali dengan sistem gaduhan di Kecamatan Walenrang Utara,Kabupaten Luwu. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan interview pada pemilik 
modal dan peternak yang melakukan sistem gaduhan ternak sapi bali. Untuk 
memudahkan proses pengambilan data dengan cara wawancara maka digunakan 
instrument penelitian yang berupa kuisioner atau daftar pertanyaan yang telah 




III.6. Variable Penelitian 
Variable dalam penelitian ini digambarkan pada tabel berikut ini : 
 Tabel 1. Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran 
Keuntungan Total Penerimaan 
(TR) 
Total Biaya (TC) 
 Nilai sapi akhir tahun  
 
 
1. Biaya Tetap 
 Penyusutan Kandang dan peralatan 
2. Biaya Varibel                        
 Modal sapi awal tahun  
 Tenaga Kerja 
 Pakan, Suplemen               
 Vaksin/Obat-obatan  
 
III.7. Analisa Data 
 
Analisa data yang digunakan untuk mengetahui keuntungan usaha peternakan 
pada sistem gaduh ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara,Kabupaten Luwu  
sebagai berikut : 




Dimana : TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Thn) 
      Y = Jumlah Produksi per tahun 
      P = harga (Rupiah) 
b. Untuk mengetahui pendapatan atau keuntungan usaha peternakan sapi bali dengan 
sistem gaduh digunakan rumus: 
 
Total Penerimaan (TR) = Y x P (Soekartawi, 2003, 57-58) 





Dimana :  
Π  = Total Pendapatan atau keuntungan yang diperoleh peternak dan pemilik ternak 
(Rp/Thn) 
 
TR = Total Penerimaan atau Penerimaan yang diperoleh peternak dan pemilik ternak 
(Rp/Thn) 
 
TC = Total Biaya yang dikeluarkan peternak dan pemilik ternak (Rp/Thn) 
III.8. Konsep Operasional 
1. Pemilik Modal adalah pihak yang menggaduhkan atau  yang memberikan ternak sapi 
bali kepada peternak penggaduh untuk memelihara ternak tersebut dengan ketentuan 
– ketentuan/perjanjian yang telah disepakati dan telah melakukan sistem gaduhan 
minimal tiga  tahun serta melakukan pembagian hasil. 
2. Peternak Penggaduh adalah peternak yang memelihara ternak sapi pemilik ternak 
dengan sistem gaduhan, disertai dengan ketentuan-ketentuan/perjanjian pembagian 
keuntungan, dan telah melakukan sistem gaduhan minimal tiga tahun serta 
melakukan pembagian hasil. 
3. Nilai sapi awal tahun adalah modal awal yang diberikan kepada peternak penggaduh 
berupa ternak sapi untuk dibudidayakan. 
4. Nilai sapi akhir tahun adalah nilai taksiran sapi akhir tahun yang diterima oleh 
pemilik ternak dan peternak/Tahun 
5. Isi perjanjian Sitem Gaduhan yaitu kesepakatan antara pemilik ternak dan peternak 
penggaduh tentang pembagian anak sapi yang dilakukan secara lisan. 
6. Keuntungan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan 
oleh pemilik ternak dan peternak penggaduh/Tahun 
7. Penyusutan kandang dan peralatan adalah penurunan nilai/Tahun 
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8. Biaya pakan hijauan adalah biaya pakan yang dikonfersi kedalam biaya tenaga 
kerja/Tahun. 
9. Suplemen adalah berupa garam dapur yang diberikan pada ternak sapi/Tahun. 
10. Biaya tenaga kerja adalah jumlah jam kerja yang digunakan dibagi dengan 8 
jam/perhari kerja dikali dengan upah minimum regional (UMR) diukur dalam satuan 
rupiah/Tahun 
11. Biaya obat-obat dan vitamin adalah jumlah obat-obat dan vitamin yang digunakan 




























KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1. Keadaan Geografis 
Luwu adalah singkatan dari perkataan bugis 'riulo'. artinya diulur, kemudian 
dihamparkan dan ditaburi atau diperlengkapi  dengan kekayaan alam yang melimpah-
limpah, dan menjadi satu daerah atau kerajaan Pusaka (ongko) untuk Datu yang konon 
pertama menjelma di kampung Sabbangparu, satu tempat yang terletak dalam 
lingkungan kota Palopo. "LUWU" makkebettuangngi punnai usoro, riebarai makkunrai, 
madeceng abbatireng, madeceng ngampe napatumaningi". Artinya : Luwu mengandung 
arti mempunyai sifat-sifat yang baik. Dia diumpamakan seorang wanita yang baik asal 
usulnya, baik perangainya dan patuh berbakti". Perkataan baik asal usulnya (madeceng 
abbatireng), baik perangainya (madeceng ampe), patuh berbakti (napatumaningi), 
mengandung pengertian bahwa Kerajaan Luwu adalah suatu daerah yang sangat subur 
tanahnya dan mempunyai banyak kekayaan, baik yang ada diatas permukaan buminya 
maupun yang masih didalam perut bumi. Kekayaan alamnya yang banyak itu maka 
dapatlah daerah itu secara "patuh berbakti" memberi kemakmuran hidup pada manusia. 
Kecamatan Walenrang Utara merupakan Kecamatan yang terdapat di Kabupaten 
Luwu. Secara geografis, Kecamatan Walenrang Utara memiliki jarak sekitar 20 km dari 
ibukota kabupaten, dan berjarak sekitar 400 km dari ibukota propinsi. Kecamatan 
Walenrang Utara terletak di kelurahan Bosso sebagai ibu kota kecamatan yang memiliki 
luas wilayah 269,27 km
2
 dengan koordinat Geografis berada pada 120⁰00’00’’-





Batas-batas wilayah Kecamatan Walenrang Utara adalah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu Utara 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Walenrang 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Lamasi 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Barat 
Secara administratif Kecamatan Walenrang Utara terdiri dari satu kelurahan dan 
sepuluh desa yaitu, Kelurahan Bosso sebagai ibukota kecamatan, Desa Sangtandung , 
Desa Bolong, Desa Bosso, Desa Buntu Awo, Desa Marabuana, Desa Siteba, Desa 
Salulino, Desa Salutubu, Desa Pongko, Desa Limbong, Desa Bosso Timur.  
IV.2. Keadaan Demografis 
Kondisi kependudukan (demografi) merupakan hal yang harus menjadi perhatian 
pihak pemerintah dan masyarakat dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Jumlah penduduk merupakan suatu gambaran tentang kependudukan pada suatu wilayah 
secara kuantitatif  yang dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan wilayah dalam 
konteks pembangunan agar tepat sasaran. 
Jumlah penduduk di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu yaitu 17.729  
jiwa yang terdiri dari 8.904  orang laki-laki, dan 8.825 orang perempuan. Adapun jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin serta seks ratio di Kecamatan Walenrang Utara 









Tabel 2. Jumlah Penduduk di Kecamatan Walenrang Utara  Kabupaten Luwu 
Dirinci Menurut Jenis Kelamin Akhir Tahun 2012. 
 
Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Sangtandung 687 626 1313 
Bolong 1301 1300 2601 
Bosso 918 907 1825 
Buntu Awo 853 837 1690 
Marabuana 609 629 1238 
Siteba 659 593 1252 
Salulino 694 690 1384 













Jumlah 8.904 8.825 17729 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, 
2012 
 
Tabel 2. menunjukkan jumlah penduduk di Kecamatan Walenrang Utara yang 
berjenis kelamin  perempuan hampir sebanding dengan penduduk yang berjenis kelamin 
laki-laki yaitu 8.904 : 8.825 jumlah penduduk yang ada tersebut merupakan salah satu 
faktor pendukung dalam pengembangan subsektor peternakan sebagai sumber tenaga 
kerja. 
IV.3. Penggunaan Lahan 
Dilihat dari kondisi objektif penggunaan lahan yang meliputi topografi daerah 
dan kondisi fisik lainnya, penggunaan tanah di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten 
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Luwu secara garis besar dapat dibedakan atas sawah dan tanah kering. Adapun 
penggunaan tanah di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu secara rinci dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.  Luas Desa/Kelurahan Dirinci menurut Penggunaan Tanah di Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu Keadaan Akhir Tahun 2012. 
Desa/Kelurahan Luas (Ha) 
Jenis Tanah 
Sawah (Ha) Tanah Kering (Ha) 
Sangtandung  2,812 68 2744 
Bolong 1,575 140 1,435 
Bosso 3,168 320 2,848 
Buntu Awo 3,324 2,974 350 
Marabuana 1,873 145 1,733 
Salulino 2,470 410 2,060 
Salutubu 1,618 278 1,340 













Jumlah 17230 6311 10919 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, 
2012 
 
Tabel 3, menunjukkan  penggunaan lahan di Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo 
sebagian digunakan untuk persawahan dan sebagian lagi sebagai tanah kering. Tanah 
kering sebagian di fungsikan sebagai pemukiman, sebagian yang lain digunakan oleh 
peternak untuk mengusahakan sapi potong sistem intensif.  
IV.4. Keadaan Peternakan 
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu merupakan wilayah yang memiliki 
hijauan yang melimpah yang merupakan modal utama untuk peternakan, kecamatan ini 
merupakan salah satu daerah yang memiliki berbagai jenis ternak yang dipelihara oleh 
masyarakat setempat. 
Adapun jenis dan populasi ternak yang terdapat di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4.  Populasi Ternak Dirinci menurut Jenisnya Keadaan Akhir Tahun 2012 di 
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. 
Desa/Kelurahan Sapi (Ekor) Kerbau (Ekor) 
Sangtandung 15 5 
Bolong 32 3 
Bosso 140 35 
Buntu Awo 97 57 
Marabuana 160 16 
Siteba 80 146 
Salulino 291 14 










Jumlah 1546 403 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu, 
2013. 
 
Tabel 4,  menunjukkan  ada dua jenis ternak besar yang ada di Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu  yaitu ternak jenis sapi dan  kerbau, jumlah ternak 
sapi di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu yaitu 1546 ekor sedangkan ternak 
jenis kerbau hanya berjumlah 403 ekor, peternak dominan memelihara sapi karena 
permintaan sapi bali/potong lebih besar daripada kerbau, ternak kebau pun kebanyakan 
hanya dikonsumsi jika ada acara-acara adat beda halnya dengan sapi potong.  jenis 










BAB V  
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V.1. Identitas Responden 
Tabel 5. Identitas Responden Berdasarkan Awal Tahun Menggaduh Pada  Sistem 




 Resp.   Pemilik Ternak   Peternak  
Tahun 2010 
1 Malaka Armi 
2 Amsal Bebbe 
3 Magi Nelpa 
4 Minni Herman 
5 Bagan Risik 
6 Nurma Muslim 
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe 
8 Juhaedi Bebbe 
9 Surti Donar 
10 Rianto Adin 
11 Masri Rusna 
12 Tepak Jusman 
13 Risal Gadan 
Tahun 2008 
14 Medan Udi 
15 Nuar Jahuddin 
16 Masdianto Sayan 
17 Supiah Badani 
18 Lanir Rakke 
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi 
20 Talle  Pupa 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel 5. Merupakan identitas responden yang telah dibagi menurut awal tahun 
menggaduh. Dimana  Tahun 2010 pemilik ternak sebanyak 6 orang dan 6 orang 
peternak, pada Tahun 2009 pemilik ternak sebanyak 7 orang dan 5 orang peternak, 
Tahun 2008 pemilik ternak terdapat 5 orang dan 5 orang peternak, pada tahun 2007 




V.2. Umur Responden 
 Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 
seseorang. Tingkat umur seseorang akan berpengaruh terhadap kemampuannya dalam 
mengerjakan pekerjaannya, karena terjadi peningkatan kemampuan fisik seiring dengan 
meningkatnya umur dan pada umur tertentu akan terjadi penurunan produktivitas. 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan umur di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu  dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu. 
No Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 








Umur Non Produktif 
55 ke atas 
9 24 
JUMLAH 38 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel 6, menunjukkan sebagian besar responden berumur antara 35- 54 tahun yaitu 
22 orang atau 58%. Hal ini berarti bahwa rata-rata peternak di Kecamatan Walenrang 
Utara Kabupaten Luwu masih berada pada kelompok usia produktif untuk melakukan 
pekerjaan atau menjalankan usahanya. Kemampuan bekerja seseorang sangat 
dipengaruhi oleh faktor umur. Berdasarkan hal tersebut, maka dikenal dengan adanya 
usia produktif dalam bekerja untuk mendapatkan suatu penghasilan. 
V.3. Pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengruh dalam usaha 
peternakan, hal ini sangat diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya 
peningkatan produksi ternak yang dipelihara. Tingkat pendidikan yang memadai akan 
berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang digeluti.  
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Adapun tingkat pendidikan peternak yang ada di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikkan di Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Rendah ( ≤ Sekolah Dasar) 29 75 
2 Menengah (SLTP) 3 8 
3 Tinggi (SLTA) 5 14 
4 S1 1 3 
JUMLAH 38 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel 7, menunjukkan, sebagian besar responden berada pada tingkat pendidikan 
rendah sebanyak 29 orang atau 75%, mayoritas responden berpendidikan rendah, mereka 
masih menganggap bahwa usaha perternakan tidak perlu adanya pendidikan, mereka 
dalam mengadopsi hanya berdasarkan pengalaman dan melihat usaha peternakan yang 
sudah ada. Berdasarkan tingkat pendidikan pada masing-masing responden tidak terlalu 
berpengaruh pada usaha yang dimilikinya.  
V.4. Gambaran Umum Manajemen Pemeliharaan di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu 
 
Usaha pemeliharaan sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang 
Utara Kabupaten Luwu merupakan suatu usaha budidaya ternak sapi bali. 
a. Pengadaan Ternak 
Pemeliharaan usaha sistem gaduhan ternak sapi bali menggunakan sapi jantan dan 
betina yang berumur diatas 1 tahun. Pengadaan bakalan ditanggung oleh pemilik ternak 
dibeli dari pedagang sapi dimasing-masing daerah pemilik ternak itu sendiri, kemudian 
pemilik ternak akan memberikan bakalan tersebut kepada peternak gaduhan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat  Scheltema (1931) dalam Lole (1995), dimana pada satu pihak, 
petani/peternak memiliki tenaga kerja, lahan usaha dan keterampilan beternak, tetapi 
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tidak memiliki ternak sendiri telah menciptakan kekuatan permintaan terhadap modal 
(tenak) sekaligus penawaran tenaga kerja. Pada pihak lain pemodal memiliki modal 
(ternak bakalan dan uang tunai), tetapi tidak memiliki tenaga kerja yang cukup telah 
menciptakan permintaan tenaga kerja sekaligus penawaran modal (ternak). 
b. Sistem Pemeliharaan 
Pemeliharaan sapi bali sistem gaduhan di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten 
Luwu  merupakan suatu sistem gaduhan ternak sapi bali yang bertujuan untuk budidaya 
karena tuntutan kebutuhan, sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan peternak.  
Dengan  menggembalakan sapi ditanah lapang hampir sepanjang hari ditunjang 
dengan pakan lain seperti limbah-limbah pertanian jika ada, Pakan yang tidak 
memerlukan biaya tunai seperti rumput lapang dan limbah pertanian, dihitung dengan 
cara menghitung jumlah pakan tersebut dikali dengan biaya-biaya yang mungkin 
digunakan seperti biaya tenaga kerja untuk mengambil pakan, sedangkan biaya suplemen 
(garam) dikeluarkan secara tunai sesuai jumlah yang dibutuhkan. 
 Tenaga kerja dalam usaha ini menggunakan tenaga kerja keluarga yang tidak 
dibayar secara tunai. Tenaga kerja keluarga umumnya dilakukan oleh peternak itu sendiri 
atau anggota keluarga lainnya, perhitungan tenaga kerja keluarga dengan cara 
menghitung jumlah jam kerja perhari dibagi dengan jam kerja setara pria kemudian 
dikali dengan upah minimum yang berlaku di daerah tersebut.  
Pemeliharaan secara semi intensif pada sistem gaduhan ternak sapi bali di 
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu tidak begitu memerlukan perhatian 
khusus seperti pemeliharaan intensif. Pemeliharaan semi intensif lebih banyak 
mengambil waktu pada saat digembalakan daripada didalam kandang, begitupun pada 
pemberian vitamin dan obat-obatan hanya diberikan 1x1 yaitu satu kali dalam satu tahun.  
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c. Sistem Perjanjian / Bagi Hasil Pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di 
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. 
 
Penerimaan yang diperoleh dari usaha sistem gaduhan ternak sapi bali yaitu 
penjualan ternak dan nilai akhir ternak. Penjualan ternak hanya dilakukan sewaktu-waktu 
apabila ada kebutuhan keluarga yang sangat mendesak Sistem penjualan yang tidak rutin 
disebabkan karena pemeliharaan ternak sapi bali oleh peternak bukan merupakan usaha 
pokok dengan tujuan budidaya, namun merupakan usaha sampingan. Harga jual ternak 
sapi bali yang berlaku di daerah tersebut didasarkan pada umur dan jenis kelamin, 
performance dengan mempertimbangkan juga kondisi ternak sapi. Penerimaan dalam 
usaha  sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 
berupa penerimaan tunai berasal dari anak sapi yang ditaksir. Menurut Piay (2002) 
dalam Agung,dkk (2009), bahwa pada umumnya usahatani merupakan rangkaian 
kegiatan peternak yang mengelola faktor-faktor produksi berupa lahan, modal, tenaga 
kerja, tanaman dan ternak dengan tujuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya untuk 













Tabel. 8. Isi Perjanjian Secara Tidak Tertulis Peternak dan Pemilik Ternak Sistem 

































1. Jika  kedua anak 
sapi yang 
dilahirkan pertama 
oleh kedua induk 
berjenis kelamin 
sama, begitupun 






masing satu dari 
ternak yang lahir 
pertama ditukarkan 
dengan satu anak 
sapi yang lahir 
kedua .  
 Sumber : Data Primer yang telah Diolah, 2013. 
 Berdasarkan Tabel. 8. Terlihat bahwa pada sistem gaduhan ternak sapi bali di 
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu bahwa kewajiban yang ditanggung oleh 
pemilik ternak yaitu menyediakan bakalan ternak yang ingin digaduhkan, biaya vitamin 
dan obat-obatan serta memiliki hak yaitu menerima hasil produksi berupa anak sapi yang 
lahir pertama dan keempat. Selanjutnya kewajiban yang harus ditanggung oleh peternak 
penggaduh yaitu penyediaan kandang, peralatan, tenaga kerja serta pakan, suplemen. 
Sedangkan hak yang diterima oleh peternak adalah hasil produksi berupa anak sapi yang 
dilahirkan kedua dan ketiga. Adapun ketentuan lain yang disepakati oleh pemilik ternak 
dan peternak yaitu apabila kedua ternak awal atau bakalan yang diternakkan melahirkan 
anak berjenis kelamin sama baik jantan maupun betina, dan pada kelahiran berikutnya 
berjenis kelamin sama maka salah satu anak yang lahir pertama ditukarkan anak yang 
lahir kedua.  
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Gambar 1. Pembagian Hasil Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di Kecamatan 











1. P.T  = Ternak Sapi Milik Pemilik Ternak/Modal 
2. P      = Ternak Sapi Milik Peternak 
3.          = Induk Sapi (Ternak Awal) 
 
 
4.          = Anak Sapi Jantan 
Berdasarkan bagan diatas dapat dijelaskan bahwa jika ternak sapi bali pada induk 
pertama dan induk kedua melahirkan anak pertama berjenis kelamin sama, dan apabila 
pada kelahiran anak kedua berjenis kelamin sama lagi, maka satu dari anak yang lahir 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Biaya Produksi Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di Kecamatan Walenrang 
Utara Kabupaten Luwu. 
Komponen  biaya dalam suatu  usaha merupakan salah satu faktor yang perlu 
mendapat perhatian bagi setiap pelaku ekonomi, termasuk pelaku ekonomi yang bergerak 
di sektor peternakan. Biaya dalam suatu usaha peternakan dapat dikelompokkan menjadi 
tiga jenis, yaitu biaya tetap (fixed cost), Biaya variabel (variabel cost),  dan biaya total 
(total cost). Peternak di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu sebagian 
menggeluti usaha sistem gaduhan  ternak sapi bali sebagai salah satu sumber 
penghasilan. Dalam usaha ini, tentu membutuhkan biaya untuk menunjang 
keberlangsungan kegiatan produksi atau biasa disebut biaya produksi yang terdiri dari 
biaya tetap, biaya variabel, dan biaya total seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Dalam penelitian  ini, peternak sapi bali sistem gaduhan menggunakan dua macam 
biaya, adapun jenis dan besarnya biaya produksi dalam usaha  sistem gaduhan ternak 
sapi bali, dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Biaya tetap 
Biaya tetap pada sistem gaduhan ternak sapi bali  merupakan biaya yang 
jumlahnya tidak mengalami perubahan meskipun terjadi peningkatan atau penurunan 
jumlah produksi, atau dengan kata lain biaya ini tidak dipengaruhi oleh banyak jumlah 
sapi yang dipelihara. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2002), bahwa biaya tetap 
dalam usaha peternakan adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses produksi dan tidak 
berubah meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi yang dihasilkan. 
Adapun komponen biaya tetap pada sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu meliputi biaya penyusutan kandang, biaya 
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penyusutan peralatan, dan Biaya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Untuk mengetahui 
lebih jelas dari masing-masing komponen biaya tetap (fixed cost) tersebut pada usaha 
sistem gaduhan ternak sapi bali, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Biaya Penyusutan Kandang 
Kandang merupakan tempat hidup dan tempat untuk berlangsungnya proses 
pemeliharaan ternak sapi bali. Kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari 
gangguan binatang buas dan cuaca yang berubah-ubah, menghindari resiko kehilangan 
serta mempermudah pengawasan. Besarnya biaya penyusutan kandang yang dikeluarkan 
oleh peternak sapi bali sistem gaduhan di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Rata-Rata Biaya Penyusutan Kandang per Tahun Pemeliharaan pada 
Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali Sistem Gaduhan di Kecamatan 





Biaya Penyusutan Kandang (Rp/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
6 Orang Tahun 2010       51.583 36.108  25.276 
5 Orang Tahun 2009     48.571  34.000  23.800  16.661 
5 Orang Tahun 2008   63.000  44.100  30.870  21.611  15.126 
2 Orang Tahun 2007 67.500  47.250  33.075  23.153  16.207  11.345 
 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel 9, menunjukkan biaya penyusutan kandang yang dikeluarkan pada masing-
masing peternak sistem gaduhan sapi bali sangat bervariasi yang disebabkan oleh 
keadaan kandang. Biaya penyusutan kandang berbeda-beda pada skala usaha yang 
berbeda karena pada usaha tersebut kandang yang digunakan sesuai dengan jumlah sapi 
yang diusahakan, dan juga perbandingan luas kandang dengan jumlah ternak yang 
diternakkan berbeda dengan pendapat Rasyaf (2002), bahwa biaya tetap dalam usaha 
peternakan adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses produksi dan tidak berubah 
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meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi yang dihasilkan. Teori ini berlaku jika 
semua peternak memiliki kandang yang sama dan skala usaha yang berbeda, akan tetapi 
kondisi lapangan dalam penelitian ini, peternak memiliki kandang berdasarkan skala sapi 
yang akan mereka pelihara  jika peternak memelihara sapi dalam jumlah banyak maka 
kandang yang dibuat juga akan besar, sebaliknya jika jumlah ternak yang akan dipelihara 
sedikit maka luas kandangnya pun kecil.    
Kandang  pada usaha sistem gaduhan sapi bali menggunakan kandang  
kelompok/koloni dimana sapi digabungkan didalam satu kandang bertujuan untuk 
menghemat biaya kandang yang dikeluarkan peternak. Biaya penyusutan kandang  juga 
disebabkan pada bahan dasar pembuatan kandang, kemampuan peternak serta lama 
pemakaian suatu bahan, semakin kuat, maka semakin lama masa pemakaiannya, juga 
akan berpengaruh pada harga bahan dasar pembuatan kandang.  
Biaya penyusutan kandang dihitung dengan menggunakan metode penyusutan 
menurun yaitu mengacu pada nilai bukunya. Adapun bahan yang digunakan dalam 
pembuatan kandang yaitu terdiri dari atap rumbia, tiang, dan dinding, menurut Hastang 
(2007), bahwa penyusutan kandang pada usaha peternakan sapi Bali dihitung dengan 
membagi biaya yang dikeluarkan untuk perbaikan kandang dengan lama pemakaian 
kandang tersebut. Umur pakai kandang sapi Bali pada usaha peternakan sapi bali sangat 
tergantung pada bahan pembuatan kandang tersebut. Data Tabel 9, pada lampiran 3. 
b.  Biaya Penyusutan Peralatan 
Peralatan yang dibutuhkan dalam usaha sistem gaduhan yaitu sabit, tali, ember, dan 
skop. Biaya penyusutan peralatan dihitung dengan cara melihat nilai buku kemudian 
dikali 30%. Adapun masing-masing besarnya  biaya  penyusutan  peralatan  yang  
dikeluarkan  oleh  peternak   sistem gaduhan sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Rata-rata Biaya Penyusutan Peralatan per Tahun Pada Sistem Gaduhan 





Biaya Penyusutan Peralatan (Rp/Ekor/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
6 Orang Tahun 2010 
   
42.362 29.653 20.037 
5 Orang Tahun 2009 
  
42.814 28.160 19.712 13.799 
5 Orang Tahun 2008 
 
46.380 32.466 22.726 14.983 10.876 
2 Orang Tahun 2007 40.725 28.508 19.956 13.970 9.778 6.845 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel 10, menunjukkan bahwa biaya penyusutan peralatan yang dikeluarkan pada 
masing-masing peternak sapi bali sistem gaduhan sangat bervariasi yang disebabkan oleh 
kemampuan peternak dan kebutuhan ternak. Besarnya biaya penyusutan peralatan 
dipengaruhi oleh,  semakin lama pemeliharaan sistem gaduhan ternak sapi bali maka 
biaya penyusutan peralatan akan menurun. Biaya penyusutan peralatan sama halnya 
dengan biaya penyusutan kandang, besar kecilnya dipengaruhi oleh harga dari bahan-
bahan peralatan yang digunakan dan jumlah alat yang digunakan juga dipengaruhi pada 
kelengkapan peralatan yang digunakan dalam pemeliharaan.  Data Tabel 10 dapat dilihat 
pada lampiran 4. 
Secara rinci, besarnya masing-masing komponen biaya tetap yang dikeluarkan oleh 
peternak sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten 
Luwu dapat dilihat pada Tabel 11 
Tabel 11. Rata-rata Biaya Tetap Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di Kecamatan 





Biaya Tetap (Rp/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
6 Orang Tahun 2010 
   
93.945 65.762 45.313 
5 Orang Tahun 2009 
  
91.386 62.160 43.512 30.460 
5 Orang Tahun 2008 
 
109.380 76.566 53.596 36.593 26.002 
2 Orang Tahun 2007 108.225 75.758 53.031 37.122 25.985 18.189 
 Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2013. 
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Tabel 11, menunjukkan  jumlah biaya tetap sistem gaduhan ternak sapi bali di 
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu sangat bervariasi jika dilihat menurut 
periode pemeliharaan dikarenakan biaya-biaya dikeluarkan perbulan kemudian dikali 
pertahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Rianto dan Purbowati (2009), bahwa dalam 
perhitungan biaya produksi, biaya penyusutan perlu dimasukkan. Perhitungan biaya tetap 
dilakukan per satuan bulan. Total biaya penyusutan  berdasarkan skala usaha, jika 
semakin besar skala usaha maka semakin tinggi biaya tetapnya, hal ini disebabkan 
karena besar kandang mengikuti skala usaha pada pemeliharaan sapi potong sistem 
intensif, peralatan-peralatan yang digunakan juga jumlahnya lebih banyak, begitupun 
biaya PBB semakin banyak skala usaha maka luas lahan yang digunakan juga makin 
luas. Jadi total biaya tetap akan semakin besar jika skala usaha juga besar. Secara rinci 
dapat dilihat pada lampiran 5. 
2. Biaya Variabel 
Selain biaya tetap  yang harus ditanggung oleh peternak, ada juga biaya variabel  
yang  harus  dikeluarkan  oleh peternak dan pemilik ternak/pemilik modal  pada usaha 
sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu.  Besar 
kecilnya biaya  variabel  tersebut  tergantung pada jumlah  ternak yang dimiliki  oleh 
peternak.  Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Swastha dan Sukotjo (1993),  bahwa biaya 
variabel adalah biaya yang berubah-ubah disebabkan oleh adanya perubahan jumlah 
hasil produksi.  
Biaya variabel pada usaha sistem gaduhan ternak sapi bali meliputi biaya bakalan, 
biaya pakan/suplemen, biaya tenaga kerja, biaya vaksin dan obat. Untuk mengetahui 
lebih jelas tentang masing-masing komponen biaya variabel tersebut, maka dapat 




a. Biaya bakalan  
Biaya bakalan adalah biaya yang dikeluarkan oleh pemilik ternak/pemilik modal 
untuk sejumlah bakalan yang akan dipelihara. Semakin banyak jumlah bakalan yang 
akan dipelihara tentunya akan semakin besar pula biaya pengadaan bakalan yang harus 
dikeluarkan. Harga dari bakalan itu sendiri bervariasi tergantung dari asal ternak, umur, 
dan waktu pembelian ternak, karena harga bakalan dari waktu ke waktu mengalami 
perubahan. Adapun besarnya biaya bakalan yang dikeluarkan pemilik ternak/pemilik 
modal usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten 
Luwu dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel. 13. Rata-rata Biaya Bakalan Pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di 






Biaya Bakalan (Rp/Ekor) 
2007 2008 2009 2010 
6 Orang Tahun 2010 
   
12.833.333 








2 Orang Tahun 2007 12.500.000 
   
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2013. 
Tabel 12, menunjukkan bahwa biaya bakalan sangat bervariasi, biaya bakalan 
dipengaruhi dari daerah asal pembelian ternak, umur ternak, performance serta waktu 
pembeliannya, karena harga bakalan dari waktu ke waktu mengalami perubahan. Biaya 
bakalan belum dapat dikatakan dipengaruhi oleh periode pemeliharaan karena pemilik 
ternak memilih bakalan berdasarkan selera pemilik ternak itu sendiri. Tabel 12, 
merupakan data rata-rata harga bakalan dan skala usaha. Adapun harga bakalan terendah 
pada usaha ini yaitu Rp. 6.000.000/ekor  untuk jantan dewasa dan Rp. 4.000.000/ekor 
betina dewasa, sedangkan  harga bakalan tertinggi yaitu Rp. 8.000.000/ekor untuk jantan 
dewasa dan Rp. 7.000.000/ekor betina dewasa. Harga bakalan ditentukan berdasarkan 
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umur, perfomance dan waktu pembeliannya dengan cara taksiran oleh peternak. Secara 
rinci dapat dilihat pada lampiran 6. 
b. Biaya Pakan 
Pakan dalam usaha sistem gaduhan ternak sapi bali  memegang peranan yang 
sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup usaha tersebut. Biaya pakan ini 
tercipta dari hasil perkalian antara jumlah konsumsi dengan harga pakan. Pakan untuk 
usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 
terdiri dari garam dan rumput lapangan, namun yang masuk dalam perhitungan pakan 
hanya biaya garam dapur sebagai suplemen, sedangkan biaya pakan rumput lapangan 
dikonfersikan kebiaya tenaga kerja. 
Adapun besarnya biaya suplemen/garam dapur yang dikeluarkan peternak usaha 
sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu dapat 
dilihat pada Tabel 13.   
Tabel 13. Rata-rata Biaya Suplemen Pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di 





Biaya Suplemen/Garam Dapur (Rp/Ekor/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
6 Orang Tahun 2010 
   
21.000 25.342 27.867 
5 Orang Tahun 2009 
  
14.214 19.571 23.786 28.000 
5 Orang Tahun 2008 
 
11.900 14.300 18.600 22.650 27.330 
2 Orang Tahun 2007 10.500 12.750 16.250 18.750 23.500 28.750 
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2013. 
Berdasarkan tabel 13, bahwa dari tahun ke tahun biaya suplemen/garam dapur 
semakin meningkat. Hal ini terjadi karena kebutuhan ternak seiring pertambahan umur 
ternak semakin tinggi untuk meningkatkan produksi daging sehingga biaya 
suplemen/garam dapur yang harus dikeluarkan peternak semakin tinggi pula. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak sapi bali yang 
dipelihara maka semakin banyak pula suplemen/garam dapur yang harus disiapkan untuk 
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meningkatkan daya konsumsi sapi bali yang dipelihara. Secara rinci dapat dilihat pada 
lampiran 7. 
c. Biaya Tenaga Kerja 
Usaha  sistem gaduhan ternak sapi bali membutuhkan tenaga kerja dalam 
menangani beberapa aktivitas dalam pemeliharaan  sapi. Khususnya di Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu, aktivitas pemeliharaan yang dimaksud di antaranya, 
pemberian pakan dan air minum, pembersihan kandang, dan pengembalaan. Aktivitas 
selain dari itu biasanya dilakukan oleh peternak beserta keluarganya. Adapun besarnya 
biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh peternak usaha sistem gaduhan ternak sapi bali 
di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu dapat dilihat pada Tabel 14.  
Tabel 14. Rata-rata Biaya Tenaga Kerja pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di 
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013 
Tabel 14, menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja sangat bervariasi disebabkan 
oleh lama pengembalaan, biaya tenaga kerja pada usaha sistem gaduhan ternak sapi bali 
di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu terdiri dari biaya tidak tunai karena 
tenaga kerja merupakan keluarga sendiri yang biayanya tidak dikeluarkan secara 
langsung (tidak tunai), biaya biaya tenaga kerja keluarga dihitung berdasarkan berapa 
jam peternak bekerja tiap harinya kemudian dibagi dengan upah tenaga kerja minimum  
setara pria yang berlaku di Kabupaten Luwu sebesar Rp.800.000/bulan sampai  




Biaya Tenaga Kerja (Rp/Ekor/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Tahun 2010 
   
2.150.000 2.150.000 2.150.000 
Tahun 2009 
  
2.145.14 2.700.000 2.700.000 2.700.000 
Tahun 2008 
 
2.428.000 2.428.000 3.060.000 3.060.000 3.060.000 
Tahun 2007 2.700.000 2.700.000 2.700.000 3.375.000 3.375.000 3.375.000 
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d. Biaya vitamin dan Obat 
Untuk memperoleh hasil yang maksimal maka peternak juga harus memperhatikan 
kesehatan ternak. Kondisi lingkungan atau cuaca yang berubah-ubah seperti suhu, 
kelembaban dan curah hujan dapat menyebabkan sapi kurang sehat. Hal tersebut harus 
diantisipasi sejak dini dengan melakukan upaya pencegahan penyakit berupa pemberian 
vitamin, serta obat-obatan. Adapun besarnya biaya viatamin dan obat-obatan yang 
dikeluarkan oleh pemilik ternak/modal usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di 
Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Rata-rata Biaya Vitamin dan Obat-obatan di Kecamatan Walenrang 






Biaya Vaksin & Obat (Rp/Ekor/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
6 Orang Tahun 2010 
   
83.667 120.833 155.000 
7 Orang Tahun 2009 
  
66.714 82.143 94.057 109.329 
5 Orang Tahun 2008 
 
53.000 69.600 84.800 95.400 113.000 
2 Orang Tahun 2007 50.000 61.000 72.500 87.500 105.000 126.000 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013 
Tabel 15. Menunjukkan bahwa biaya vitamin dan obat-obatan yang ditanggung 
oleh pemilik ternak di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu dari tahun ke tahun 
semakin meningkat untuk semua skala usaha. Hal ini dikarenakan kebutuhan akan 
vitamin dan obat-obatan semakin bertambah sesuai kebutuhan ternak. Begitu pun 
kenyataan di lapangan bahwa rata-rata ternak yang terkena penyakit ternak dewasa 
sehingga kebutuhan akan obat-obatan semakin meningkat. Dari segi skala usaha, terlihat 
bahwa semakin banyak jumlah ternak yang dipelihara maka jumlah biaya vitamin dan 
obat-obatan semakin tinggi pula. Vitamin sangat diperlukan oleh ternak karena berperan 
dalam metabolisme tubuh ternak sehingga berapa pun jumlah ternak yang dipelihara, 
vitamin tetap dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian, pengeluaran akan biaya vitamin 
dan obat-obatan cukup besar. Hal ini ditegaskan pula oleh Girinsonta (1991) dalam 
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Yunus, Reni (2009) bahwa  bahwa pengeluaran biaya untuk obat- obatan dan vaksin 
cukup besar. Menurut Yulianto dan Saparinto (2011), bahwa untuk memacu 
pertumbuhan dan menjaga kesehatan sapi, selain diberi pakan dan minum yang cukup, 
ada baiknya sapi juga diberikan pakan suplemen, seperti mikronutien dan vitamin B 
komplek. Selain untuk meningkatkan nafsu makan, pemberian suplemen juga ditujukan 
untuk memacu proses penyusunan protein di dalam tubuh sapi. Sebaiknya pada waktu 
datang, bakalan harus diberi obat cacing karena serangan cacing sangat mengganggu 
pencernaan dan pertumbuhan sapi. Adapun vitamin dan obat yang digunakan peternak  
seperti Midoxi, Midoxi L, Midoksi LA, Biosan Tp, B kompleks, dan obat cacing. 
Pemberian obat cacing diberi pada waktu sapi datang. Secara rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 9. 
Secara rinci, besarnya masing-masing komponen biaya variabel yang dikeluarkan 
oleh peternak dan pemilik ternak sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu dapat dilihat pada Tabel 16 dan 17. 
Tabel 16.Rata-rata Total Biaya Variabel Peternak pada Usaha Sistem Gaduhan 
Ternak Sapi Bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. 
Awal Tahun 
Menggaduh 
Biaya Variabel Peternak (Rp/Ekor/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Tahun 2010       2.171.000  2.175.342  2.177.867  
Tahun 2009     2.159.929  2.719.571   2.723.786  2.728.000  
Tahun 2008   2.439.900  2.442.300  3.078.600  3.082.650  3.087.330  
Tahun 2007 2.711.750  2.712.750  2.716.250  3.393.750  3.398.500  3.403.750  
Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2013. 
Tabel 16. Menunjukkan bahwa rata-rata total biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
peternak di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu berdasarakan skala usaha 
berbeda-beda hal ini disebabkan biaya yang dikeluarkan berdasarkan besarnya skala 
usaha yang dimiliki. Biaya variabel dapat ditekan dengan efisiensi biaya misalnya biaya 
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suplemen/garam dapur yang pada akhirnya akan meningkatkan penerimaan. Secara rinci 
dapat dilihat pada Lampiran 10. 
Tabel 17.Rata-rata Total Biaya Variabel Pemilik Ternak pada Usaha Sistem 




Biaya Variabel Pemilik Ternak (Rp/Ekor/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Tahun 2010 
   
12.917.000 120.833 155.000 
Tahun 2009 
  
15.201.000 82.143 94.057 109.329 
Tahun 2008 
 
15.653.000 69.600 84.800 95.400 113.000 
Tahun 2007 12.550.000 61.000 72.500 87.500 105.000 126.000 
 Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2013. 
 Tabel 17. Menunjukkan bahwa biaya variabel yang dikeluarkan oleh pemilik 
ternak pada usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara, 
Kabupaten Luwu cukup besar, dimana biaya yang dikeluarkan yaitu biaya bakalan, biaya 
vaksin dan obat-obatan. Biaya bakalan dimaksudkan yaitu biaya pembelian ternak awal 
sapi yang akan digaduhkan yang akan nantinya diserahkan kepada peternak untuk 
dibudidayakan sampai akhirnya dilakukan pembagian hasil sesuai dengan perjanjian 
awal yang telah disepakati bersama oleh peternak dan pemilik ternak. Biaya variabel 
pemilik ternak secara rinci dapat dilihat pada lampiran 11. 
3. Total Biaya Produksi 
Adapun total biaya produksi yang di keluarkan peternak dan pemilik ternak pada 
usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 





Tabel  18. Rata-Rata Total Biaya Produksi Peternak  dan Pemilik Ternak Usaha  















6 Orang 6 Orang Tahun 2010 6.729.228 
13.192.833 
7 Orang 5 Orang Tahun 2009 10.467.418 
15.486.529 
5 Orang 5 Orang Tahun 2008 14.246.971 
16.015.800 
2 Orang 2 Orang Tahun 2007 18.418.046 
13.002.000 
 Sumber : Data Primer yang Telah diolah, 2013. 
 Tabel 18. Menunjukkan bahwa rata-rata total biaya produksi yang di keluarkan 
oleh peternak dan pemilik ternak hampir seimbang. Menurut Arbi (2009), biaya produksi 
merupakan input yang dikeluarkan oleh peternak dan pemodal selama kegiatan usaha 
ternak berlangsung hingga menghasilkan produk. Komponen-komponen biaya produksi 
yang dikeluarkan oleh peternak dan pemilik ternak sapi potong adalah biaya bibit, upah 
tenaga kerja, biaya pakan, biaya obat-obatan, biaya penyusutan peralatan, dan 
penyusutan kandang. Data Total Biaya Produksi dapat dilihat pada lampiran 12.  
VI.2. Penerimaan Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di Kecamatan Walenrang 
Utara Kabupaten Luwu. 
a. Penerimaan dari Hasil Produksi Sistem Gaduhan 
Besarnya penerimaan usaha  sistem gaduhan ternak sapi bali diperoleh dari hasil 
perkalian antara jumlah produksi dengan nilai taksiran sapi hasil pemeliharaan. Adapun 
besarnya total penerimaan yang  diperoleh peternak dan pemilik ternak di  Kecamatan 




Tabel  19. Rata-Rata Penerimaan Peternak Usaha  Sistem Gaduhan Ternak Sapi 







6 Orang Tahun 2010 Rp.    10.083.333 
5 Orang Tahun 2009 Rp.    20.500.000 
5 Orang Tahun 2008 Rp.     25.200.000 
2 Orang Tahun 2007 Rp.     30.750.000 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
Tabel 19. Menunjukkan bahwa besarnya penerimaan peternak usaha sistem 
gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu dipengaruhi 
oleh lamanya periode pemeliharaan. Berdasarkan kondisi lapangan penerimaan peternak 
usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 
terdiri dari anak sapi pada kelahiran kedua dan ketiga yang ditaksir, sesuai dengan 
pendapat Scheltema (1985) menyatakan bahwa perjanjian-perjanjian dengan pembagian 
keuntungan dapat dibagi seperti berikut : perjanjian-perjanjian dengan penyerahan ternak 
kepada seseorang selama waktu tertentu untuk dipelihara dengan maksud untuk 
kemudian dijual dan dibagi keuntungannya, atau nilainya diperkirakan pada awal dan 
akhir perjanjian dan nilai tambah atau nilai kurangnya dibagi, dan perjanjian-perjanjian 
di mana anak-anak ternak yang dilahirkan dijual dan keuntungannya dibagi. Secara rinci 
dapat dilihat pada Lampiran 13, 14, 15, 16, 17, dan 18. 
Tabel  20. Rata-Rata Penerimaan Pemilik Ternak Usaha  Sistem Gaduhan Ternak 
Sapi Bali  di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu. 
Jumlah Pemilik 
Ternak 
Awal Tahun Menggaduh 
Penerimaan Pemilik Ternak 
(Rp/Ekor/Tahun) 
6 Orang Tahun 2010  Rp.    22.166.667  
7 Orang Tahun 2009  Rp.    27.928.571  
5 Orang Tahun 2008  Rp.     31.100.000  
2 Orang Tahun 2007  Rp.     33.750.000  
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2013. 
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Tabel 20. Menunjukkan bahwa besarnya penerimaan pemilik ternak usaha sistem 
gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu dipengaruhi 
oleh lamanya periode pemeliharaan. Penerimaan usaha sistem gaduhan ternak sapi bali 
di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu terdiri dari ternak awal dan anak sapi 
pada kelahiran pertama dan keempat yang ditaksir, sesuai dengan pendapat Scheltema 
(1985) menyatakan bahwa perjanjian-perjanjian dengan pembagian keuntungan dapat 
dibagi seperti berikut : perjanjian-perjanjian dengan penyerahan ternak kepada seseorang 
selama waktu tertentu untuk dipelihara dengan maksud untuk kemudian dijual dan dibagi 
keuntungannya, atau nilainya diperkirakan pada awal dan akhir perjanjian dan nilai 
tambah atau nilai kurangnya dibagi, dan perjanjian-perjanjian di mana anak-anak ternak 
yang dilahirkan dijual dan keuntungannya dibagi. Secara rinci dapat dilihat pada 
Lampiran 13, 14, 15, dan 16. 
VI.3. Keuntungan Usaha Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu 
 
Setelah mengetahui besarnya penerimaan usaha sistem gaduhan ternak sapi bali 
yang diperoleh dan besarnya total biaya produksi yang dikeluarkan maka selanjutnya kita 
dapat mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh oleh  peternak dan pemilik 
ternak Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu.  
Keuntungan Usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu berdasarkan skala usaha merupakan keuntungan rata-rata masing-
masing skala usaha, terdiri dari rata-rata keuntungan skala usaha dan rata-rata 
keuntungan yang dikonversi untuk satu ekor sapi. Adapun besarnya jumlah keuntungan 




Tabel 21. Rata-rata Keuntungan Peternak per Skala Pada Usaha Sistem Gaduhan 





Keuntungan Peternak (Rp/Tahun) 
6 Orang Tahun 2010  Rp      3.354.105  
5 Orang Tahun 2009  Rp    10.032.582  
5 Orang Tahun 2008  Rp    10.953.029  
2 Orang Tahun 2007  Rp    12.331.955  
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah. 2013. 
Tabel 21. Menunjukkan bahwa besar rata-rata keuntungan yang diperoleh peternak 
sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 
dipengaruhi oleh lama pemeliharaan serta banyaknya penerimaan berupa sapi yang 
ditaksir kemudian di kurang dari biaya-biaya produksi yang dikeluarkan oleh peternak. 
Rendahnya keuntungan yang diperoleh peternak diakibatkan oleh biaya faktor-faktor 
produksi sangat besar seperti halnya tenaga kerja keluarga yang tidak diperhitungkan, 
pakan yang berasal dari rumput lapangan tidak dihitung sebagai faktor produksi, 
sedangkan perhitungan keuntungan semua hal tersebut sudah diperhitungkan, secara 
tunai peternak merasa untung dengan tenaga yang mereka tidak perhitungkan, dari hasil 
penelitian Lole (1995) tentang bagi hasil pada pola gaduhan penggemukan sapi potong di 
kawasan Timor Barat dapat diketahui bahwa nilai keuntungan petani peternak dengan 
memasukkan biaya tidak tunai terhadap sumberdaya yang dimiliki peternak (terutama 
bahan makanan ternak) dari bagi hasil atas dasar pertambahan bobot badan ternak dan 
atas dasar pertambahan nilai modal adalah sudah negatif yaitu berturut - turut adalah Rp 
- 62.626,69 dan Rp -29.200, 19.Angka ini akan semakin besar, jika upah tenaga keja, 





Tabel 22. Keuntungan Pemilik Ternak per Skala  Pada Usaha Sistem Gaduhan 






Keuntungan Pemilik Ternak 
(Rp/Tahun) 
6 Orang Tahun 2010  Rp      8.973.833  
7 Orang Tahun 2009  Rp    12.442.043  
5 Orang Tahun 2008  Rp    15.084.200  
2 Orang Tahun 2007  Rp    20.748.000  
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah. 2013. 
Tabel 22. Menunjukkan bahwa besar rata-rata keuntungan tunai yang diterima oleh 
pemilik ternak sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu dipengaruhi oleh besar kecilnya skala usaha yang dimiliki dan juga 
penentuan harga jual sapi yang ditaksir merupakan faktor yang membedakan keuntungan 
pada masing-masing pemilik ternak. Keuntungan yang diperoleh pemilik ternak pada 
usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu 
yaitu dari biaya variabel yang dikeluarkan berupa ternak awal, biaya vaksin dan obat-
obatan kemudian dikurang dari penerimaan berupa anak sapi yang lahir pertama dan 
keempat dari hasil pemeliharaan sistem gaduhan yang ditaksir. Secara rinci dapat dilihat 






Berdasarkan  hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pada usaha sistem gaduhan ternak sapi bali di Kecamatan Walenrang Utara 
Kabupaten Luwu, keuntungan yang diperoleh pemilik ternak lebih besar 
dibandingkan keuntungan yang diperoleh peternak, namun pola sistem gaduhan 
tetap terus dijalankan. Hal ini dikarenakan tidak ada pekerjaan lain untuk 
mendapatkan penghasilan tambahan. 
VII.2. Saran 
Dalam usaha pemeliharaan sistem gaduhan ternak sapi bali Kecamatan 
Walenrang Utara Kabupaten Luwu disarankan agar para peternak dapat 
memperbaiki sistem pencatatan dan pembukuan sehingga keuntungan  dalam  
usaha sistem gaduhan ternak sapi bali dapat secara jelas diketahui, serta  
meminimalkan biaya-biaya variabel sehingga keuntungan yang diterima akan 
semakin besar. Selanjutnya sistem perjanjian gaduhan sebaiknya dilakukan secara 
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Lampiran 1. Identitas Responden Pemilik Ternak Pada Sistem Gaduhan 











1 Malaka 40 SD L Petani Marabuana 3 
2 Amsal 38 SMA L Honorer Marabuana 3 
3 Sultan 45 SD L Petani Marabuana 4 
4 Juhaedi 48 SD L Petani Marabuana 4 
5 Medan 40 SMA L Petani Marabuana 5 
6 Nuar 55 TS L Petani Marabuana 5 
7 Nurma 50 TS P IRT Marabuana 3 
8 Surti 35 S1 P Guru Marabuana 4 
9 Masdianto 51 TS L Petani Marabuana 5 
10 Supiah 60 TS P IRT Salutubu 5 
11 Lanir 70 TS L Petani Salutubu 5 
12 Magi 53 SD L Petani Salutubu 3 
13 Rianto 40 SD L Petani Salutubu 4 
14 Ani 29 SMA P Wiraswasta Siteba 6 
15 Talle 55 SD P Petani Siteba 6 
16 Minni 52 TS L Petani Siteba 3 
17 Masri 42 SMA L Wiraswasta Salulino 4 
18 Tepak 75 TS L Petani Salulino 4 
19 Bagan 28 SD P IRT Salulino 3 












Lampiran 2. Identitas Responden Peternak Pada Sistem Gaduhan 











1 Armi 45 SD L Peternak Marabuana 3 
2 Bebbe 52 SD L Peternak Marabuana 3 
3 Bebbe 52 SD L Peternak Marabuana 4 
4 Bebbe 52 SD L Peternak Marabuana 4 
5 Udi 60 TS L Peternak Marabuana 5 
6 Jahuddin 47 SD L Peternak Marabuana 5 
7 Muslim 52 TS L Peternak Marabuana 3 
8 Donar 37 SD L Peternak Marabuana 4 
9 Sayan 66 TS P Peternak Marabuana 5 
10 Badiani 35 SMP P Peternak Salutubu 5 
11 Rakke 52 TS L Peternak Salutubu 5 
12 Nelpa 32 SD P Peternak Salutubu 3 
13 Adin 62 TS L Peternak Salutubu 4 
14 Supradi 29 SMP L Peternak Siteba 6 
15 Pupa 45 SD L Peternak Siteba 6 
16 Herman 52 SD L Peternak Siteba 3 
17 Rusna 40 SD P Peternak Salulino 4 
18 Jusman 27 SMP L Peternak Salulino 4 
19 Risik 65 TS L Peternak Salulino 3 













Lampiran 3. Biaya Penyusutan Kandang  Pada Sistem Gaduhan Ternak 




 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Biaya Penyusutan Kandang (Rp/Ekor/Tahun)  
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Tahun 2010 
1 Malaka Armi        45.000  31.500  22.050  
2 Amsal Bebbe       24.500  17.150   12.005  
3 Magi Nelpa       60.000  42.000  29.400  
4 Minni Herman       60.000  42.000  29.400  
5 Bagan Risik       45.000   31.500  22.050  
6 Nurma Muslim       75.000  52.500  36.750  
Jumlah 309.500  216.650   51.655  
Rata-Rata 51.583  36.108  25.276  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe      35.000  24.500  17.150  12.005  
8 Juhaedi Bebbe     35.000  24.500  17.150  12.005  
9 Surti Donar     45.000  31.500  22.050  15.439  
10 Rianto Adin     60.000  42.000  29.400  20.580  
11 Masri Rusna     45.000  31.500  22.050  15.439  
12 Tepak Jusman     60.000  42.000  29.400  20.580  
13 Risal Gadan     60.000  42.000  29.400  20.580  
Jumlah 340.000  238.000   66.600  116.628  
Rata-Rata 48.571  34.000  23.800  16.661  
Tahun 2008 
14 Medan Udi   75.000  52.500  36.750  25.725  18.007  
15 Nuar Jahuddin   45.000  31.500  22.050  15.439  10.803  
16 Masdianto Sayan   45.000  31.500  22.050  15.439  10.803  
17 Supiah Badani   60.000    42.000  29.400  20.580  14.406  
18 Lanir Rakke   90.000  63.000  44.100  30.870  21.609  
Jumlah 315.000  220.500  154.350   108.053  75.628  
Rata-Rata 63.000  44.100  30.870  21.611  15.126  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi 60.000  42.000  29.400  20.580  14.406  10.084  
20 Talle  Pupa 75.000  52.500  36.750  25.725  18.007  12.605  
Jumlah  135.000   94.500  66.150  46.305  32.413  22.689  








Lampiran 4. Biaya Penyusutan Peralatan Pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi 









Biaya Penyusutan Peralatan (Rp/Ekor/Tahun) 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 
Tahun 2010 
1 Malaka Armi 
   
48.900 34.230 21.801 
2 Amsal Bebbe 
   
12.670 8.869 6.209 
3 Magi Nelpa 
   
49.200 34.440 21.948 
4 Minni Herman 
   
49.200 34.440 24.108 
5 Bagan Risik 
   
43.200 30.240 21.168 
6 Nurma Muslim 
   
51.000 35.700 24.990 
Jumlah 254.170 177.919 120.224 
Rata-Rata 42.362 29.653 20.037 
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe 
  
27.150 12.670 8.869 6.209 
8 Juhaedi Bebbe 
  
27.150 12.670 8.869 6.209 
9 Surti Donar 
  
43.200 30.240 21.168 14.818 
10 Rianto Adin 
  
49.350 34.545 24.181 16.928 
11 Masri Rusna 
  
46.050 32.235 22.565 15.796 
12 Tepak Jusman 
  
45.000 31.500 22.050 15.436 
13 Risal Gadan 
  
61.800 43.260 30.282 21.197 
Jumlah 299.700 197.120 137.984 96.593 
Rata-Rata 42.814 28.160 19.712 13.799 
Tahun 2008 
14 Medan Udi 
 
38.400 26.880 18.816 8.540 9.220 
15 Nuar Jahuddin 
 
54.300 38.010 26.607 18.625 13.037 
16 Masdianto Sayan 
 
48.300 33.810 23.667 16.567 11.596 
17 Supiah Badani 
 
44.400 31.080 21.756 15.231 10.660 
18 Lanir Rakke 
 
46.500 32.550 22.785 15.950 9.868 
Jumlah 231.900 162.330 113.631 74.913 54.381 
Rata-Rata 46.380 32.466 22.726 14.983 10.876 
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi 41.400 28.980 20.286 14.201 9.940 6.958 
20 Talle Pupa 40.050 28.035 19.625 13.738 9.616 6.731 
Jumlah 81.450 57.015 39.911 27.939 19.556 13.689 








Lampiran 5. Biaya Tetap  Pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di 
Kec. Walenrang Utara Kab. Luwu. 
Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Total Biaya 
Tetap  
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp      203.481  
2 Amsal Bebbe  Rp        81.403  
3 Magi Nelpa  Rp      236.988  
4 Minni Herman  Rp      239.148  
5 Bagan Risik  Rp      193.158  
6 Nurma Muslim  Rp      275.940  
Jumlah  Rp   1.230.118  
Rata-Rata  Rp      205.020  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp        81.403  
8 Juhaedi Bebbe  Rp        81.403  
9 Surti Donar  Rp      135.215  
10 Rianto Adin  Rp      167.634  
11 Masri Rusna  Rp      139.585  
12 Tepak Jusman  Rp      160.966  
13 Risal Gadan  Rp      186.719  
Jumlah  Rp      952.925  
Rata-Rata  Rp      136.132  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp      117.058  
15 Nuar Jahuddin  Rp      106.561  
16 Masdianto Sayan  Rp      100.122  
17 Supiah Badani  Rp      112.033  
18 Lanir Rakke  Rp      145.182  
Jumlah  Rp      580.956  
Rata-Rata  Rp      116.191  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp        76.169  
20 Talle  Pupa  Rp        86.422  
Jumlah  Rp      162.591  








Lampiran 6. Biaya Bakalan Pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali 
di Kec. Walenrang Utara Kab. Luwu. 
Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Total Biaya 
Bakalan  
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp      14.000.000  
2 Amsal Bebbe  Rp      12.000.000  
3 Magi Nelpa  Rp      11.000.000  
4 Minni Herman  Rp      15.500.000  
5 Bagan Risik  Rp      12.500.000  
6 Nurma Muslim  Rp      12.000.000  
Jumlah  Rp     77.000.000  
Rata-Rata  Rp     12.833.333  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp      20.000.000  
8 Juhaedi Bebbe  Rp      14.000.000  
9 Surti Donar  Rp      12.000.000  
10 Rianto Adin  Rp      11.000.000  
11 Masri Rusna  Rp      12.000.000  
12 Tepak Jusman  Rp      12.000.000  
13 Risal Gadan  Rp      25.000.000  
Jumlah  Rp   106.000.000  
Rata-Rata  Rp     15.142.857  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp      14.000.000  
15 Nuar Jahuddin  Rp      19.000.000  
16 Masdianto Sayan  Rp      19.000.000  
17 Supiah Badani  Rp      16.000.000  
18 Lanir Rakke  Rp      10.000.000  
Jumlah  Rp     78.000.000  
Rata-Rata  Rp     15.600.000  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp      14.000.000  
20 Talle  Pupa  Rp      11.000.000  
Jumlah  Rp     25.000.000  








Lampiran 7. Biaya Pakan/Suplemen Pada Sistem Gaduhan Ternak 
Sapi Bali di Kec. Walenrang Utara Kab. Luwu. 
Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Total Biaya Pakan 
/Suplemen  
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp   75.800  
2 Amsal Bebbe  Rp   71.400  
3 Magi Nelpa  Rp   68.000  
4 Minni Herman  Rp   67.500  
5 Bagan Risik  Rp   80.500  
6 Nurma Muslim  Rp   82.050  
Jumlah  Rp 445.250  
Rata-Rata  Rp   74.208  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp   89.500  
8 Juhaedi Bebbe  Rp   89.500  
9 Surti Donar  Rp   85.500  
10 Rianto Adin  Rp   88.500  
11 Masri Rusna  Rp   81.000  
12 Tepak Jusman  Rp   81.000  
13 Risal Gadan  Rp   84.000  
Jumlah  Rp 599.000  
Rata-Rata  Rp   85.571  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp   94.000  
15 Nuar Jahuddin  Rp 100.250  
16 Masdianto Sayan  Rp   89.150  
17 Supiah Badani  Rp   89.500  
18 Lanir Rakke  Rp 101.000  
Jumlah  Rp 473.900  
Rata-Rata  Rp   94.780  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp 102.500  
20 Talle  Pupa  Rp 118.500  
Jumlah  Rp 221.000  








Lampiran 8. Total Biaya Tenaga Kerja Pada Sistem Gaduhan Ternak 
Sapi Bali di Kec. Walenrang Utara Kab. Luwu. 
Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Total Biaya Tenaga 
Kerja   
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp         9.000.000  
2 Amsal Bebbe  Rp         4.500.000  
3 Magi Nelpa  Rp         7.200.000  
4 Minni Herman  Rp         4.500.000  
5 Bagan Risik  Rp         4.500.000  
6 Nurma Muslim  Rp         9.000.000  
Jumlah  Rp       38.700.000  
Rata-Rata  Rp         6.450.000  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp         6.250.000  
8 Juhaedi Bebbe  Rp         6.250.000  
9 Surti Donar  Rp       11.400.000  
10 Rianto Adin  Rp       11.400.000  
11 Masri Rusna  Rp         9.120.000  
12 Tepak Jusman  Rp       11.400.000  
13 Risal Gadan  Rp       15.900.000  
Jumlah  Rp       71.720.000  
Rata-Rata  Rp       10.245.714  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp       20.500.000  
15 Nuar Jahuddin  Rp       13.800.000  
16 Masdianto Sayan  Rp       13.800.000  
17 Supiah Badani  Rp       11.040.000  
18 Lanir Rakke  Rp       11.040.000  
Jumlah  Rp       70.180.000  
Rata-Rata  Rp       14.036.000  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp       16.200.000  
20 Talle  Pupa  Rp       20.250.000  
Jumlah  Rp       36.450.000  








Lampiran 9. Total Biaya Obat dan Vitamin Pada Sistem Gaduhan 
Ternak Sapi Bali di Kec. Walenrang Utara Kab. Luwu. 
Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Total Biaya 
Tenaga Kerja   
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp     445.000  
2 Amsal Bebbe  Rp     398.000  
3 Magi Nelpa  Rp     262.000  
4 Minni Herman  Rp     467.000  
5 Bagan Risik  Rp     303.000  
6 Nurma Muslim  Rp     282.000  
Jumlah  Rp  2.157.000  
Rata-Rata  Rp     359.500  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp     340.000  
8 Juhaedi Bebbe  Rp     313.500  
9 Surti Donar  Rp     353.000  
10 Rianto Adin  Rp     327.000  
11 Masri Rusna  Rp     372.000  
12 Tepak Jusman  Rp     340.200  
13 Risal Gadan  Rp     420.000  
Jumlah  Rp  2.465.700  
Rata-Rata  Rp     352.243  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp     438.000  
15 Nuar Jahuddin  Rp     437.000  
16 Masdianto Sayan  Rp     397.000  
17 Supiah Badani  Rp     417.000  
18 Lanir Rakke  Rp     390.000  
Jumlah  Rp  2.079.000  
Rata-Rata  Rp     415.800  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp     497.000  
20 Talle  Pupa  Rp     507.000  
Jumlah  Rp  1.004.000  








Lampiran 10. Total Biaya Variabel Peternak Pada Sistem Gaduhan 
Ternak Sapi Bali di Kec. Walenrang Utara Kab. Luwu. 
Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Total Biaya 
Variabel Peternak  
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp     9.075.800  
2 Amsal Bebbe  Rp     4.571.400  
3 Magi Nelpa  Rp     7.268.000  
4 Minni Herman  Rp     4.567.500  
5 Bagan Risik  Rp     4.580.500  
6 Nurma Muslim  Rp     9.082.050  
Jumlah  Rp  39.145.250  
Rata-Rata  Rp    6.524.208  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp     6.339.500  
8 Juhaedi Bebbe  Rp     6.339.500  
9 Surti Donar  Rp   11.485.500  
10 Rianto Adin  Rp   11.488.500  
11 Masri Rusna  Rp     9.201.000  
12 Tepak Jusman  Rp   11.481.000  
13 Risal Gadan  Rp   15.984.000  
Jumlah  Rp  72.319.000  
Rata-Rata  Rp  10.331.286  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp   20.594.000  
15 Nuar Jahuddin  Rp   13.900.250  
16 Masdianto Sayan  Rp   13.889.150  
17 Supiah Badani  Rp   11.129.500  
18 Lanir Rakke  Rp   11.141.000  
Jumlah  Rp  70.653.900  
Rata-Rata  Rp  14.130.780  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp   16.302.500  
20 Talle  Pupa  Rp   20.371.000  
Jumlah  Rp  36.673.500  







Lampiran 11. Total Biaya Variabel Pemilik Ternak  Pada Sistem 
Gaduhan Ternak Sapi Bali di Kec. Walenrang Utara 
Kab. Luwu. 
Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Total Biaya 
Variabel Peternak  
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp   14.445.000  
2 Amsal Bebbe  Rp   12.398.000  
3 Magi Nelpa  Rp   11.262.000  
4 Minni Herman  Rp   15.967.000  
5 Bagan Risik  Rp   12.803.000  
6 Nurma Muslim  Rp   12.282.000  
Jumlah  Rp  79.157.000  
Rata-Rata  Rp  13.192.833  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp   20.340.000  
8 Juhaedi Bebbe  Rp   14.313.500  
9 Surti Donar  Rp   12.353.000  
10 Rianto Adin  Rp   11.267.000  
11 Masri Rusna  Rp   12.372.000  
12 Tepak Jusman  Rp   12.340.200  
13 Risal Gadan  Rp   25.420.000  
Jumlah  Rp108.405.700  
Rata-Rata  Rp  15.486.529  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp   14.438.000  
15 Nuar Jahuddin  Rp   19.437.000  
16 Masdianto Sayan  Rp   19.397.000  
17 Supiah Badani  Rp   16.417.000  
18 Lanir Rakke  Rp   10.390.000  
Jumlah  Rp  80.079.000  
Rata-Rata  Rp  16.015.800  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp   14.497.000  
20 Talle  Pupa  Rp   11.507.000  
Jumlah  Rp  26.004.000  








Lampiran 12. Total Biaya Produksi Pemilik Ternak dan Peternak 
Pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di Kec. 




 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  








1 Malaka Armi  Rp   14.445.000   Rp    9.279.281  
2 Amsal Bebbe  Rp   12.398.000   Rp    4.652.803  
3 Magi Nelpa  Rp   11.262.000   Rp    7.504.988  
4 Minni Herman  Rp   15.967.000   Rp    4.806.648  
5 Bagan Risik  Rp   12.803.000   Rp    4.773.658  
6 Nurma Muslim  Rp   12.282.000   Rp    9.357.990  
Jumlah  Rp  79.157.000   Rp 40.375.368  
Rata-Rata  Rp  13.192.833   Rp   6.729.228  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp   20.340.000   Rp    6.420.903  
8 Juhaedi Bebbe  Rp   14.313.500   Rp    6.420.903  
9 Surti Donar  Rp   12.353.000   Rp  11.620.715  
10 Rianto Adin  Rp   11.267.000   Rp  11.656.134  
11 Masri Rusna  Rp   12.372.000   Rp    9.340.585  
12 Tepak Jusman  Rp   12.340.200   Rp  11.641.966  
13 Risal Gadan  Rp   25.420.000   Rp  16.170.719  
Jumlah  Rp108.405.700   Rp 73.271.925  
Rata-Rata  Rp  15.486.529   Rp 10.467.418  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp   14.438.000   Rp  20.711.058  
15 Nuar Jahuddin  Rp   19.437.000   Rp  14.006.811  
16 Masdianto Sayan  Rp   19.397.000   Rp  13.989.272  
17 Supiah Badani  Rp   16.417.000   Rp  11.241.533  
18 Lanir Rakke  Rp   10.390.000   Rp  11.286.182  
Jumlah  Rp  80.079.000   Rp 71.234.856  
Rata-Rata  Rp  16.015.800   Rp 14.246.971  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp   14.497.000   Rp  16.378.669  
20 Talle  Pupa  Rp   11.507.000   Rp  20.457.422  
Jumlah  Rp  26.004.000   Rp 36.836.091  









Lampiran. 13. Total Penerimaan Pemilik Ternak Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali Di Kec.Walenrang Utara Kab.Luwu 
No Nama 
Nilai Penerimaan Ternak Akhir Tahun Pemilik Ternak 
Total Jantan Betina 
Pedet Dara Dewasa Pedet Dara Dewasa 
1 Malaka      Rp     8,000.000       Rp 16.000.000   Rp 24.000.000  
2 Amsal      Rp     8.000.000       Rp 15.000.000   Rp 23.000.000  
3 Magi      Rp     7.000.000       Rp 15.000.000   Rp 22.000.000  
4 Minni      Rp     8.000.000       Rp 13.000.000   Rp 21.000.000  
5 Bagan      Rp     7.000.000       Rp 11.000.000   Rp 18.000.000  
6 Nurma      Rp     8.000.000       Rp 17.000.000   Rp 25.000.000  
7 Sultan      Rp   15.000.000   Rp 1.000.000     Rp 17.000.000   Rp 33.000.000  
8 Juhaedi  Rp  1.500.000       Rp 1.000.000     Rp 24.000.000   Rp 26.500.000  
9 Surti      Rp     8.000.000     Rp  5.000.000   Rp 15.000.000   Rp 28.000.000  
10 Rianto      Rp     7.000.000   Rp    500.000     Rp 13.000.000   Rp 20.500.000  
11 Masri      Rp     7.000.000   Rp 1.000.000     Rp 14.000.000   Rp 22.000.000  
12 Tepak      Rp     7.000.000   Rp 1.000.000     Rp 15.000.000   Rp 23.000.000  
13 Risal  Rp  1.000.000     Rp   15.000.000   Rp 1.000.000     Rp 25.500.000   Rp 42.500.000  
14 Medan    Rp  5.500.000   Rp     8.000.000       Rp 17.000.000   Rp 30.500.000  
15 Nuar      Rp   16.000.000     Rp  5.000.000   Rp 17.000.000   Rp 38.000.000  
16 Masdianto      Rp   14.000.000   Rp 1.000.000     Rp 17.000.000   Rp 32.000.000  
17 Supiah      Rp   14.000.000     Rp  4.000.000   Rp 15.000.000   Rp 33.000.000  
18 Lanir  Rp  1.000.000     Rp     7.000.000       Rp 14.000.000   Rp 22.000.000  
19 Ani      Rp     8.000.000   Rp 1.000.000   Rp  5.000.000   Rp 22.000.000   Rp 36.000.000  









Penerimaan Ternak Akhir Tahun Peternak 
Total Jantan Betina 
Pedet Dara Dewasa Pedet Dara Dewasa 
1 Armi    Rp   5.500.000     Rp    2.000.000   Rp   5.000.000     Rp   12.500.000  
2 Bebbe  Rp   3.000.000   Rp   5.500.000       Rp   5.000.000     Rp   13.500.000  
3 Nelpa  Rp   1.000.000         Rp   8.000.000     Rp     9.000.000  
4 Herman  Rp   1.500.000   Rp   5.500.000           Rp     7.000.000  
5 Risik  Rp   1.000.000   Rp   5.000.000           Rp     6.000.000  
6 Muslim    Rp   5.500.000     Rp    2.000.000   Rp   5.000.000     Rp   12.500.000  
7 Bebbe  Rp   3.000.000     Rp      8.000.000     Rp   5.000.000   Rp      7.000.000   Rp   23.000.000  
8 Bebbe  Rp   1.500.000     Rp    16.000.000   Rp    1.000.000       Rp   18.500.000  
9 Donar      Rp    16.000.000   Rp    1.500.000   Rp   5.000.000     Rp   22.500.000  
10 Adin    Rp   4.500.000       Rp   4.000.000   Rp    12.000.000   Rp   20.500.000  
11 Rusna  Rp   2.000.000           Rp    12.000.000   Rp   14.000.000  
12 Jusman  Rp   1.000.000       Rp    1.000.000     Rp    12.000.000   Rp   14.000.000  
13 Gadan  Rp   2.000.000     Rp    14.000.000     Rp   9.000.000   Rp      6.000.000   Rp   31.000.000  
14 Udi  Rp   1.500.000     Rp    16.000.000   Rp    1.000.000     Rp    14.000.000   Rp   32.500.000  
15 Jahuddin  Rp   1.500.000   Rp   5.000.000   Rp      8.000.000       Rp      7.000.000   Rp   21.500.000  
16 Sayan  Rp   1.500.000     Rp      8.000.000   Rp    1.000.000   Rp   5.000.000   Rp      7.000.000   Rp   22.500.000  
17 Badani  Rp      500.000   Rp   4.500.000   Rp      7.000.000   Rp    1.000.000     Rp    12.000.000   Rp   25.000.000  
18 Rakke  Rp      500.000   Rp   4.500.000   Rp      7.000.000   Rp       500.000     Rp    12.000.000   Rp   24.500.000  
19 Supradi  Rp   1.500.000   Rp   5.500.000     Rp    1.000.000     Rp    21.000.000   Rp   29.000.000  





Lampiran 15. Total Penerimaan Pemilik Ternak dan Peternak Pada Sistem 




 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Penerimaan  
 Pemilik Ternak  Peternak 
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp           24.000.000   Rp             12.500.000  
2 Amsal Bebbe  Rp           23.000.000   Rp             13.500.000  
3 Magi Nelpa  Rp           22.000.000   Rp               9.000.000  
4 Minni Herman  Rp           21.000.000   Rp               7.000.000  
5 Bagan Risik  Rp           18.000.000   Rp               6.000.000  
6 Nurma Muslim  Rp           25.000.000   Rp             12.500.000  
Jumlah  Rp        133.000.000   Rp            60.500.000  
Rata-Rata  Rp          22.166.667   Rp            10.083.333  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp           33.000.000   Rp             23.000.000  
8 Juhaedi Bebbe  Rp           26.500.000   Rp             18.500.000  
9 Surti Donar  Rp           28.000.000   Rp             22.500.000  
10 Rianto Adin  Rp           20.500.000   Rp             20.500.000  
11 Masri Rusna  Rp           22.000.000   Rp             14.000.000  
12 Tepak Jusman  Rp           23.000.000   Rp             14.000.000  
13 Risal Gadan  Rp           42.500.000   Rp             31.000.000  
Jumlah  Rp        153.000.000   Rp          143.500.000  
Rata-Rata  Rp          27.928.571   Rp            20.500.000  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp           30.500.000   Rp             32.500.000  
15 Nuar Jahuddin  Rp           38.000.000   Rp             21.500.000  
16 Masdianto Sayan  Rp           32.000.000   Rp             22.500.000  
17 Supiah Badani  Rp           33.000.000   Rp             25.000.000  
18 Lanir Rakke  Rp           22.000.000   Rp             24.500.000  
Jumlah  Rp        155.500.000   Rp          126.000.000  
Rata-Rata  Rp          31.100.000   Rp            25.200.000  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp           36.000.000   Rp             29.000.000  
20 Talle  Pupa  Rp           31.500.000   Rp             32.500.000  
Jumlah  Rp          67.500.000   Rp            61.500.000  











Lampiran 16. Jumlah Penerimaan Ternak Pemilik Ternak Akhir Tahun Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di 
Kec.Walenrang Utara Kab.Luwu 
No Nama 
Penerimaan Ternak Akhir Tahun Pemilik Ternak 
Total Jantan Betina 
Pedet Dara Dewasa Pedet Dara Dewasa 
1 Malaka     1     3 4 
2 Amsal     1     3 4 
3 Magi     1     3 4 
4 Minni     1     2 3 
5 Bagan     1     2 3 
6 Nurma     1     3 4 
7 Sultan     2 1   3 6 
8 Juhaedi 1     1   4 6 
9 Surti     1   1 3 5 
10 Rianto     1 1   3 5 
11 Masri     1 1   3 5 
12 Tepak     1 1   3 5 
13 Risal 1   2 1   5 9 
14 Medan   1 1     3 5 
15 Nuar     2   1 3 6 
16 Masdianto   1 1 1   3 6 
17 Supiah     2   1 3 6 
18 Lanir 2   1     3 6 
19 Ani     1 1 1 4 7 




Lampiran 17. Jumlah Penerimaan Ternak Pemilik Ternak Akhir Tahun Sistem Gaduhan Ternak Sapi Bali di 




Penerimaan Ternak Akhir Tahun Peternak 
Total Jantan Betina 
Pedet Dara Dewasa Pedet Dara Dewasa 
1 Armi   1   2 1   4 
2 Bebbe 2 1     1   4 
3 Nelpa 2       2   4 
4 Herman 1 1         2 
5 Risik 1 1         2 
6 Muslim   1   2 1   4 
7 Bebbe 2   1   2 1 6 
8 Bebbe 1   2 1     4 
9 Donar     2 1 1   4 
10 Adin   1     1 2 4 
11 Rusna 2         2 4 
12 Jusman 1     1   2 4 
13 Gadan 2   2   2 1 7 
14 Udi 1   2 1   2 6 
15 Jahuddin 1 1 1     1 4 
16 Sayan 1   1 1 1 1 5 
17 Badani 1 1 1 2   2 7 
18 Rakke 1 1 1 1   2 6 
19 Supradi 1 1   1   3 6 
20 Pupa 1   2 1   2 6 
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Lampiran 18. Jumlah Kelahiran Ternak Awal Sampai Akhir Tahun pada Sistem Gaduhan Ternak sapi Bali Di 




 Resp. Pemilik Ternak Peternak  
Jumlah Kelahiran Per-Tahun 
Tahun 2007 Tahun 2008 
Jantan Betina Jantan Betina 










1 Malaka Armi 
 
2 Amsal Bebbe 
 
3 Magi Nelpa 
 
4 Minni Herman 
 
5 Bagan Risik 
 











7 Sultan Bebbe   
8 Juhaedi Bebbe   
9 Surti Donar   
10 Rianto Adin   
11 Masri Rusna   
12 Tepak Jusman   









 14 Medan Udi   1     1   2 
15 Nuar Jahuddin   1     1   2 
16 Masdianto Sayan       1 1   2 
17 Supiah badani   1   1 1   2 










 19 Ani Supriadi       2   2       1     
20 Talle Pupa 1         2       1     
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Lampiran 18. Lanjutan… 
Jumlah Kelahiran Per-Tahun 
Tahun 2009 2010 2011 
Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 
Pedet Dara Dewasa Pedet Dara Induk Pedet Dara Dewasa Pedet Dara Induk Pedet Dara Dewasa Pedet Dara Induk 
 
1     1   2 1     1     
 
1     1   2 1     1     
 
1     1   2       2     
 
    1 1   1 1           
 
    1 1   1 1           
 
1     1   2 1     1     
1     1   2 1     1           2     
      2   2 1           1           
1     1   2 2                 1     
1     1   2       2     1     1     
1     1   2       2                 
1     1   2       2           1     
1   1 2   3 2     1           2     
      1     2     1     1           
            1     1     1     1     
1     1     1                 1     
      2     1           1     1     
      1     1     1     1           
            1     3     1     1     





Lampiran 18. Lanjutan… 




Pedet Dara Dewasa Pedet Dara Induk 
      2     2 6 
2           4 4 
2           3 5 
1           3 2 
1           3 2 
1       1   3 4 
2     1     4 7 
2     2     4 6 
      2     3 6 
      1     2 7 
2     1     3 6 
1     1     2 7 
3     1     7 9 
1     1     5 6 
1           4 5 
1     2     4 7 
1     2     5 8 
3     1     6 6 
1     1     3 10 
3     1     7 6 
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Lampiran 19. Total Keuntungan Peternak Pada Sistem Gaduhan Ternak Sapi 




Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  




1 Malaka Armi  Rp     3.220.719  
2 Amsal Bebbe  Rp     8.847.197  
3 Magi Nelpa  Rp     1.495.012  
4 Minni Herman  Rp     2.193.352  
5 Bagan Risik  Rp     1.226.342  
6 Nurma Muslim  Rp     3.142.010  
Jumlah  Rp  20.124.632  
Rata-Rata  Rp    3.354.105  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp   16.579.097  
8 Juhaedi Bebbe  Rp   12.079.097  
9 Surti Donar  Rp   10.879.285  
10 Rianto Adin  Rp     8.843.866  
11 Masri Rusna  Rp     4.659.415  
12 Tepak Jusman  Rp     2.358.034  
13 Risal Gadan  Rp   14.829.281  
Jumlah  Rp  70.228.075  
Rata-Rata  Rp  10.032.582  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp   11.788.942  
15 Nuar Jahuddin  Rp     7.493.189  
16 Masdianto Sayan  Rp     8.510.728  
17 Supiah Badani  Rp   13.758.467  
18 Lanir Rakke  Rp   13.213.818  
Jumlah  Rp  54.765.144  
Rata-Rata  Rp  10.953.029  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp   12.621.331  
20 Talle  Pupa  Rp   12.042.578  
Jumlah  Rp  24.663.909  
Rata-Rata  Rp  12.331.955  
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Lampiran 20. Total Keuntunga Pemilik Ternak Pada Sistem Gaduhan Ternak 
Sapi Bali di Kec. Walenrang Utara Kab. Luwu. 
Skala Awal Tahun 
Menggaduh 
 Resp.  
 Pemilik 
Ternak  
 Peternak  
 Keuntungan Pemilik 
Ternak  
Tahun 2010 
1 Malaka Armi  Rp     9.555.000  
2 Amsal Bebbe  Rp   10.602.000  
3 Magi Nelpa  Rp   10.738.000  
4 Minni Herman  Rp     5.033.000  
5 Bagan Risik  Rp     5.197.000  
6 Nurma Muslim  Rp   12.718.000  
Jumlah  Rp  53.843.000  
Rata-Rata  Rp    8.973.833  
Tahun 2009 
7 Sultan Bebbe  Rp   12.660.000  
8 Juhaedi Bebbe  Rp   12.186.500  
9 Surti Donar  Rp   15.647.000  
10 Rianto Adin  Rp     9.233.000  
11 Masri Rusna  Rp     9.628.000  
12 Tepak Jusman  Rp   10.659.800  
13 Risal Gadan  Rp   17.080.000  
Jumlah  Rp  87.094.300  
Rata-Rata  Rp  12.442.043  
Tahun 2008 
14 Medan Udi  Rp   16.062.000  
15 Nuar Jahuddin  Rp   18.563.000  
16 Masdianto Sayan  Rp   12.603.000  
17 Supiah Badani  Rp   16.583.000  
18 Lanir Rakke  Rp   11.610.000  
Jumlah  Rp  75.421.000  
Rata-Rata  Rp  15.084.200  
Tahun 2007 
19 Ani Supriadi  Rp   21.503.000  
20 Talle  Pupa  Rp   19.993.000  
Jumlah  Rp  41.496.000  
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